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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

 

A. Kajian Teori 

1. Belajar dan Pembelajaran 

a. Belajar 

Seseorang yang tidak bisa mengendarai sepeda, atau sepeda 

motor setelah belajar akhirnya bisa mengendarai sepeda, atau sepeda 

motor. Perubahan tingkah laku dari belum dapat melakukan sesutu 

menjadi bisa melakukan sesuatu merupakan hasil dari belajar. Semakin 

banyak belajar dan berlatih maka semakin besar kemampuan sesorang 

untuk menguasai sesuatu. 

Perubahan yang dialami seseorang dari belum bisa mengerjakan 

sesuatu menjadi bisa mengerjakan sesuatu disebabkan karena proses 

latihan yang bersifat kontinu dan fungsional. Berbagai macam 

perubahan yang diakibatkan hasil belajar ini memiliki tujuan dan 

terarah. 

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006: hlm. 7) “Belajar 

merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks”. Sebagai 

tindakan, maka belajar yang dialami oleh siswa sendiri. Siswa adalah 

penentu terjadinya atau tindakan terjadinya proses belajar. Proses 

belajar terjadi berkat siswa memperoleh sesuatu yang ada dilingkungan 

sekitar. Lingkungan yang dipelajari oleh siswa berupa keadaan alam, 

benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, manusia, atau hal-hal yang 

dijadikan bahan pelajaran. 

Menurut Gagne (dalam Dimyati dan Mudjiono, 2006: hlm. 10) 

ppmenyebutkan: 

Belajar merupakan kegiatan yang kompleks. Hasil belajar 

berupa kapabilitas. Setelah belajar orang memiliki 

keterampilan, pengetahuan, sikap, dan nilai. Timbulnya 

kapabilitas tersebut adalah dari (1) stimulasi yang berasal 

dari lingkungan, dan (2) proses kognitif yang dilakukan 

oleh pembelajaran. Dengan demikian, belajar adalah 

seperangkat proses kognitif yang mengubah sifat 

stimulasi lingkungan, melewati pengolahan informasi, 

menjadi kapabilitas baru. 
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Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa inti dari 

kegiatan pendidikan suatu proses belajar, karena dengan belajar 

tujuan pendidikan akan tercapai. Oleh karena itu, kegiatan belajar 

sangat penting karena berhasil tidaknya seseorang untuk menempuh 

pendidikan sangat ditentukan oleh baik tidaknya kegiatan belajarnya. 

Melalui proses belajar seseorang dapat mengembangkan potensi 

yang dimilikinya maupun yang ada pada lingkungannya guna 

meningkatkan taraf hidupnya. 

Pengertian Belajar menurut Bell-Gredler (dalam Udin S. 

Winataputra, dkk, 2008 : hlm. 1.5) yang menyatakan bahwa: 

Belajar adalah proses yang dilakukan oleh manusia 

untuk mendapatkan aneka ragam competencies, skills, 

and attitudes. Kemampuan (competencies), 

keterampilan (skills), dan sikap (attitudes) tersebut 

diperoleh secara bertahap dan berkelanjutan mulai dari 

masa bayi sampai masa tua melaui rangkaian proses 

belajar sepanjang hayat. Rangkaian proses belajar itu 

dilakukan dalam bentuk keterlibatannya dalam 

pendidikan formal dan/atau pendidikan nonformal. 

Kemampuan belajar inilah yang membedakan manusia 

dari makhluk lainnya. 

 

Menurut Udin S. Winataputra, dkk (2008: hlm. 1.4) istilah 

belajar sudah dikenal luas diberbagai kalangan walaupun sering 

disalah artikan atau diartikan secara common sense atau pendapat 

umum saja. Misalnya seorang ibu meminta anaknya ”Kau belajar 

dulu sebelum tidur, nak”, maksudnya mungkin membaca buku dulu 

sebelum tidur. Atau seorang ayah menasihati anaknya yang baru 

terjatuh dari sepeda motor karena kelalaiannya, dengan mengatakan 

“Lain kali kamu harus belajar dari pengalaman”, yang maksudnya 

jangan mengalami kesalahan yang serupa pada masa mendatang. 

Dalam contoh ungkapan tersebut belajar diartikan sebagai proses 

mendapatkan pengetahuan dengan membaca dan menggunakan 

pengalaman sebagai pengetahuan yang memadu perilaku pada masa 

yang akan datang. Dengan kedua contoh tersebut, kita dapat 

menangkap makna konkret dan praktis dari belajar.  
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Menurut Fontana (dalam Udin S. Winataputra, dkk, 2008: hlm. 

1.8) “Belajar sering diartikan sebagai penambahan, perluasan, dan 

pendalaman pengetahuan, nilai dan sikap, serta keterampilan. Jadi 

belajar dapat diartikan asuatu proses perubahan yang relatif tetap 

dalam perilaku individu sebagai hasil dari pengalaman”.  

Menurut Piaget (dalam Dimyati dan Mudjiono, 2006: hlm. 13) 

berpendapat bahwa pengetahuan dibentuk oleh individu. Sebab 

individu melakukan interaksi terus menerus dengan lingkungan. 

Lingkungan tersebut mengalami perubahan. Dengan adanya interaksi 

dengan lingkungan maka fungsi intelek semakin berkembang. 

Perkembangan intelektual melalui tahap-tahap sebagai berikut. (1) 

sensorimotor (0;0-2;0 tahun), (2) pra-oprasional (2;0-7;0 tahun), (3) 

operasional konkret (7;0-11;0 tahun), dan (4) operasional formal 

(11;0-ke atas).  

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pada 

dasarnya belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku yang 

mengakibatkan bertambahnya pengetahuan, keterampilan, nilai dan 

sikap yang diperoleh dari interaksi individu dengan lingkungannya. 

b. Pembelajaran 

Udin S. Winataputra, dkk (2008, hlm. 1.18) menyatakan: 

Pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan 

untuk menginisiasi, mempasititasi, dan meningkatkan 

intesitas dan kualitas belajar pada diri peserta didik. 

Oleh karena pembelajaran merupakan upaya sistematis 

dan sistemik untuk menisiasi, memfasilitasi, dan 

meningkatkan proses belajar maka kegiatan 

pembelajaran berkaitan erat dengan jenis hakikat, dan 

jenis belajar serta hasil belajar tersebut. Pembelajaran 

harus menghasilkan belajar, tapi tidak semua proses 

belajar terjadi karena pembelajaran. Proses belajar 

terjadi juga dalam konteks interaksi sosial kultural 

dalam lingkungan masyarakat. 
 

Menurut Gagne, Briggs, dan Wager (dalam Udin S. 

Winataputra, dkk 2008, hlm. 1.19) menyatakan “Istilah pembelajaran 

merupakan istilah baru  yang digunakan untuk menunjukan kegiatan 

guru dan siswa. Sebelumnya, kita menggunakan istilah “proses 
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belajar-mengajar” dan “pengajaran”. Istilah pembelajaran 

merupakan terjemahan dari “intruction”.” 

Menurut Trianto (2010, hlm.17) menyatakan bahwa: 

Pembelajaran merupakan aspek kegiatan manusia yang 

kompleks, yang tidak sepenuhnya dapat dijelaskan. 

Pembelajaran secara simpel dapat diartikan sebagai 

produk interaksi berkelanjutan antara pengembangan 

dan pengalaman hidup. Pembelajaran dalam makna 

kompleks adalah usaha sadar dari seorang guru untuk 

membelajarkan siswanya (mengarahkan interaksi siswa 

dengan sumber belajar lainnya) dalam rangkai 

mencapai tujuan yang diharapkan. 

 

Menurut Soemosasmito (dalam Trianto, 2009, hlm.20) suatu 

pembelajaran dikatakan efektif apabila memenuhi persyaratan utama 

keefektifan pengajaran, yaitu: 

a) Persentase waktu belajar siswa yang tinggi 

dicurahkan terhadap KBM; 

b) Rata-rata perilaku melaksanakan tugas yang tinggi 

diantara siswa; 

c) Ketetapan antara kandungan materi ajaran dengan 

kemampuan siswa (orientasi keberhasilan belajar) 

diutamakan; dan 

d) Mengembangkan suasana belajar yang akrab dan 

positif, mengembangkan struktur kelas yang 

mendukung butir (2), tanpa mengabaikan butir (4). 
 

Pada makna ini jelas terlihat bahwa pembelajaran merupakan 

interaksi dua arah dari seorang guru dan peserta didik, dimana 

diatara keduanya terjadi komunikasi (trasfer) yang intens dan terarah 

menuju pada suatu target yang telah ditetapkan sebelumnya. 

2. Model Pembelajaran 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

Menurut Jumanta Hamdayani (2016, hlm. 3) mengemukakan 

bahwa “Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu 

pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan 

pembelajaran di kelas. Model tersebut merupakan pola umum 

perilaku pembelajaran untuk mencapai kompetensi/tujuan 

pembelajaran yang diharapkan”.  
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Agus Suprijono dalam Jumanta Hamdayani (2016, hlm. 5) 

mengemukakan bahwa “Model pembelajaran merupakan pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran 

dikelas maupun tutorial. Model pembelajaran merupakan bentuk 

pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan 

dikelas pada kegiatan pembelajaran”. 

Sedangkan Istarani dalam Jumanta Hamdayani (2016, hlm. 7) 

“Model pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian materi ajar 

yang meliputi segala aspek sebelum, sedang dan sesudah 

pembelajaran yang dilakukan guru serta segala fasilitas yang terkait 

yang digunakan secara langsung atau tidak langsung dalam proses 

belajar”.  

Dalam pembelajaran yang efektif dan bermakna peserta didik 

dilibatkan secara aktif, karena peserta didik adalah pusat dari 

kegiatan pembelajaran serta pembentukan kompetensi dan karakter. 

Model pembelajaran sangat erat kaitannya dengan gaya belajar 

peserta didik dan gaya mengajar guru. Usaha guru dalam 

membelajarkan peserta didik merupakan bagian yang sangat penting 

dalam mencapai keberhasilan tujuan pembelajaran yang sudah 

direncanakan. Oleh karena itu pemilihan berbagai metode, strategi, 

teknik maupun model pembelajaran merupakan suatu hal yang 

utama.  

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran adalah pola atau rangkaian yang digunakan oleh guru 

sebagai pedoman pembelajaran sehingga pembelajaran dapat 

berjalan sebagaimana mestinya. 

3. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

a. Konsep Dasar Model Pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) 

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) atau Problem Based 

Learning (PBL) didasarkan pada hasil penelitian Barrow and 

Tamblyn dalam Miftahul Huda (2014, hlm. 45) dan pertama kali 
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diimplementasikan pada sekolah kedokteran di McMaster University 

Kanda pada tahun 60-an. PBL sebagai sebuah pendekatan 

pembelajaran diterapkan dengan alasan bahwa PBL sangat efektif 

untuk sekolah kedokteran dimana mahasiswa dihadapkan pada 

permasalahan kemudian dituntut untuk memecahkannya. PBL lebih 

tepat dilaksanakan dibandingkan dengan pendekatan pembelajaran 

tradisional. Hal ini dapat dimengerti bahwa para dokter yang nanti 

bertugas pada kenyataannya selalu dihadapkan pada masalah 

pasiennya sehingga harus mampu menyelesaikannya.  

Menurut Barrow dan Miftahul Huda (2014, hlm.271) 

mengemukakan bahwa: 

“Problem Based Learning (PBL) sebagai pembelajaran 

yang diperoleh melalui proses menuju pemahaman 

akan resolusi suatu masalah  Problem Based Learning 

(PBL) merupakan salah satu strategi pengajaran yang 

berasosiasi dengan pembelajaran kontekstual. Problem 

Based Learning (PBL) adalah suatu pendekatan 

pengajaran yang menggunakan masalah dunia nyata 

sebagai konteks bagi siswa untuk belajar berpikir kritis 

dan keterampilan pemecahanmasalah, serta untuk 

memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dan 

materi pelajaran”. 
 

Barrows dalam Miftahul Huda (2014, hlm. 276), sebagai pakar 

PBL menyatakan bahwa definisi PBL adalah sebuah metode 

pembelajaran yang didasarkan pada prinsip bahwa masalah 

(problem) dapat digunakan sebagai titik awal untuk mendapatkan 

atau mengintegrasikan ilmu (knowledge) baru.. PBL adalah metode 

belajar yang menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam 

mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru 

(Suradijono, 2004) 

Jadi, PBM atau PBL adalah suatu pendekatan pembelajaran 

yang mengguanakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi 

peserta didik untuk belajar tentang cara berpikir kriris dan 

keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh 

pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi kuliah atau materi 

pelajaran.  
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PBL memiliki gagasan bahwa pembelajaran dapat dicapai jika 

kegiatan pendidikan dipusatkan pada tugas-tugas atau permasalahan 

yang otentik, relevan, dan dipresentasikan dalam suatu konteks. Cara 

tersebut bertujuan agar siswa memilki pengalaman sebagaiamana 

nantinya mereka hadapi di kehidupannya. Pengalaman tersebut 

sangat penting karena pembelajaran yang efektif dimulai dari 

pengalaman konkrit. Pertanyaan, pengalaman, formulasi, serta 

penyususan konsep tentang pemasalahan yang mereka ciptakan 

sendiri merupkan dasar untuk pembelajaran. 

b. Karakteristik Model Pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) 

Berdasarkan teori yang dikembangkan Barrow, Min Liu dalam 

Miftahul Huda (2014, hlm. 285) menjelaskan karakteristik dari PBL, 

yaitu :  

1) Learning is student-centered   

2) Authentic problems form the organizing focus for 

learning  

3) New information is acquired through self-directed 

learning 

4) Learning occurs in small groups  

5) Teachers act as facilitators 

 

Proses pembelajaran dalam PBL lebih menitikberatkan kepada 

siswa sebagai orang belajar. Oleh karena itu, PBL didukung juga 

oleh teori konstruktivisme dimana siswa didorong untuk dapat 

mengembangkan pengetahuannya sendiri. Dalam pembelajaran PBL, 

masalah yang disajikan kepada siswa adalah masalah yang otentik 

sehingga siswa mampu dengan mudah memahami masalah tersebut 

serta dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari – hari. Selain itu, 

Dalam proses pemecahan masalah mungkin saja siswa belum 

mengetahui dan memahami semua pengetahuan prasyaratnya, 

sehingga siswa berusaha untuk mencari sendiri melalui sumbernya, 

baik dari buku atau informasi lainnya.  

Dalam pelaksanaan pembelajaran PBL, agar terjadi interaksi 

ilmiah dan tukar pemikiran dalam usaha membangun pengetahuan 
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secara kolaboratif, maka PBL dilaksakan dalam kelompok kecil. 

Kelompok yang dibuat menuntut pembagian tugas yang jelas dan 

penetapan tujuan yang jelas. Dan pada pelaksanaan PBL, guru hanya 

berperan sebagai fasilitator. Namun, walaupun begitu guru harus 

selalu memantau perkembangan aktivitas siswa dan mendorong 

siswa agar mencapai target yang hendak dicapai. 

c. Langkah – Langkah  Model Pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) 

Pelaksanaan PBL memiliki ciri tersendiri berkaitan dengan 

langkah pembelajarannya. Barret dalam Miftahul Huda (2014, hlm 

290) menjelaskan secara garis besarnya langkah – langkah 

pelaksanaan PBL sebagai berikut : 

1) Siswa diberi permasalahan oleh guru (atau permasalahan 

diungkap dari pengalaman siswa). 

2) Siswa melakukan diskusi dalam kelompok kecil dan 

melakukan hal-hal berikut: 

a) Mengklarifikasi kasus permasalahan yang diberikan. 

b) Mendefinisikan masalah. 

c) Melakukan tukar pikiran berdasarkan pengetahuan yang

 mereka miliki. 

d) Menetapkan hal – hal yang diperlukan untuk

 menyelesaikan masalah. 

e) Menetapkan hal – hal yang harus dilakukan untuk

 menyelesaikan masalah. 

3) Siswa melakukan kajian secara independen berkaitan 

dengan masalah yang harus diselesaikan. Mereka dapat 

melakukannya dengan cara mencari sumber di 

perpustakaan, database, internet, sumber personal atau 

melakukan observasi. 

4) Siswa kembali kepada kelompok PBL semula untuk 

melakukan tukar informasi, pembelajaran teman sejawat, 

dan bekerjasaman dalam menyelesaikan masalah.  

5) Siswa menyajikan solusi yang mereka temukan 6. Siswa 

dibantu oleh guru melakukan evaluasi berkaitan dengan 

seluruh kegiatan pembelajaran. Hal ini meliputi sejauhmana 

pengetahuan yang sudah diperoleh oleh siswa serta 

bagaiman peran masing-masing siswa dalam kelompok.  

 

Barret dalam Miftahul Huda (2014, hlm 290) menyebutkan 

beberapa hal yang harus dikuasai atau dilakukan oleh guru agar 
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kegiatan PBL dapat berjalan dengan baik, secara garis besarnya, 

yaitu : 

1) Harus berpenampilan meyakinkan dan antusias. 

2) Tidak memberikan penjelasan saat siswa bekerja. 

3) Diam saat siswa bekerja. 

4) Menyarankan siswa untuk berbicara dengan siswa lain 

bukan dengan dirinya. 

5) Meyakinkan siswa untuk menyepakati terlebih dahulu 

tentang pemahaman terhadap permasalahan secara 

kelompok sebelum siswa bekerja individual. 

6) Memberikan saran pada siswa tentang sumber informasi 

yang dapat diakses berkaitan dengan permasalahan. 

7) Selalu mengingat hasil pembelajaran yang ingin dicapai. 

8) Mengkondisikan lingkungan atau suasana belajar yang baik 

untuk kegiatan kelompok. 

9) Menjadi diri sendiri atau tampil sesuai dengan gaya sendiri 

sehingga tidak menampilkan sikap di luar kebiasaan 

dirinya. 

 

b. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) 

Dalam pelaksanaannya, PBL tentunya memiliki kelebihan dan 

kelemahannya. Berikut ini adalah kelebihan dan kekuranag dari 

model pembelajaran PBL: 

1) Kelebihan Model Pembelajaran PBL 

Sebagai suatu model pembelajaran, model Problem Based 

Learning (PBL) memiliki beberapa keunggulan, diantaranya :  

a) Pemecahan masalah merupakan teknik yang cukup bagus 

untuk lebih memahami isi atau materi pelajaran.  

b) Pemecahan masalah dapat menantang kemampuan siswa 

serta memberikan kepuasan untuk menentukan pengetahuan 

baru bagi siswa.  

c) Pemecahan masalah dapat meningkatkan aktivitas 

pembelajaran siswa.  

d) Pemecahan masalah dapat membantu siswa bagaimana 

mentrasfer pengetahuan mereka untuk memahami masalah 

dalam kehidupan nyata.  
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e) Pemecahan masalah dapat membantu siswa untuk 

mengembangkan pengetahuan barunya dan 

bertanggungjawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan.  

f) Melalui pemecahan masalah dianggap lebih menyenangkan 

dan disukai siswa.  

g) Pemecahan masalah dapat mengembangkan kemampuan 

siswa untuk berpikir kritis dan mengembangkan kemampuan 

mereka untuk menyesuaikan dengan pengetahuan baru.  

h) Pemecahan masalah dapat memberikan kesempatan pada 

siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan yang mereka 

miliki dalam dunia nyata.  

i) Pemecahan masalah dapat mengembangkan minat siswa 

untuk secara terus menerus belajar.  

2) Kekurangan Model Pembelajaran PBL 

Disamping memiliki kelebihan, model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) juga memiliki beberapa 

kelemahan, diantaranya :  

a) Manakala siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai 

kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk 

dipecahkan, maka mereka akan merasa enggan untuk 

mencoba.  

b) Keberhasilan strategi pembelajaran melalui problem solving 

membutuhkan cukup waktu untuk persiapan.  

c) Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk 

memecahkan masalah yang sedang dipelajari, maka mereka 

tidak akan belajar apa yang mereka ingin pelajari.  

4. Sikap Percaya Diri 

a. Definisi Percaya Diri 

Ada berbagai pendapat dari beberapa ahli tentang pengertian 

kepercayaan diri, Menurut Thantaway dalam Kamus istilah 

Bimbingan Konseling (2005, hlm. 87) 

(http://belajarpsikologi.com/pengertian-kepercayaan-diri/, diakses 

http://belajarpsikologi.com/pengertian-kepercayaan-diri/
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pada 29 April 2017 pukul 15.49 WIB), “Percaya diri adalah kondisi 

mental atau psikologis diri seseorang yang memberi keyakinan kuat 

pada dirinya untuk berbbuat atau melakukan sesuatu tindakan”. 

Menurut pendapat Angelis (2003, hlm.10) 

(http://miklotof.wordpress.com/2010/06/23/pengertian-percaya-diri/, 

diakses pada 29 April 2017 pukul 15.53 WIB), “Percaya diri berawal 

dari tekad pada diri sendiri untuk melakukan segalanya yang kita 

inginkan dan butuhkan dalam hidup. Percaya diri terbina dari 

keyakinan diri sendiri, sehingga mampu menghadapi tantagan hidup 

apapun dengan berbuat sesuatu”. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa percaya diri (self confidence) merupakan adanya sikap 

individu yakin akan kemampuan sendiri untuk bertingkah laku 

sesuai dengan yang diharapkannya sebagai suatu perasaan yang 

yakin pada tindakannya, bertanggung jawab terhadap tindakannya 

dan tidak dipengaruh oleh orang lain. Orang memiliki kepercayaan 

diri mempunyai ciri – ciri: toleransi, tidak memerlukan dukunga 

orang lain dalam setiap mengambil keputusan atau mengerjakan 

tugas, selalu bersikap optimis dan dinamis, serta memiliki dorongan 

prestasi yang kuat. 

James Neil (2005) (dalam Sarastika 2014, hlm. 51), 

menyebutkan beberapa istilah yang terkait dengan persoalan percaya 

diri. Berikut ini macam – macam kriteria percaya diri menurut James 

Neil (2005): “Self – concept, Self – esteem, Self – efficacy, Self – 

confidence”. 

Sikap tidak percaya diri adalah keadaan dimana orang tersebut 

sangat peduli dengan penilaian orang lain terhadap dirinya, merasa 

cemas karena penilaian sosial tersebut sehingga cenderung untuk 

menarik dirinya. Sarastika (2014, hlm. 58) menyatakan ada beberapa 

tanda – tanda seseorang yang kurang percaya diri, yaitu: 

1) Perasaan takut atau gemetar disaat berbicara di 

hadapan orang banyak. 

http://miklotof.wordpress.com/2010/06/23/pengertian-percaya-diri/
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2) Pergerakan agak terbatas, seolah – olah sadar jika 

dirinya memang mempunyai banyak kekurangan. 

3) Dan tidak banyak bicara, menjawab secukupnya 

saja. 
 

Menurut Sarastika (2014, hlm. 62), orang yang kurang percaya 

diri takut untuk melakukan komunikasi. Orang yang kurang percaya 

diri cenderung menutup diri karena takut disalahkan dan diejek 

orang lain. Selain itu, orang yang takut berkomunikasi cenderung 

dianggap tidak menarik oleh orang lain, kurang mampu atau merasa 

kesulitan dalam menyelesaikan tugas yang dibebankan, sehingga 

jarang menduduki jabatan pemimpin, serta cenderung gagal secara 

akademis. 

Berdasarkan Panduan Penilaian untuk Sekolah Dasar (SD) 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2016 Edisi Revisi, 

percaya diri merupakan suatu keyakinan atas kemampuannya sendiri 

untuk melakukan kegiatan atau tindakan, adapun Indikator sikap 

percaya diri dapat diuraikan sebagai berikut: 

1) Berani tampil di depan kelas. 

2) Berani mengemukakan pendapat. 

3) Berani mencoba hal baru. 

4) Mengemukakan pendapat terhadap suatu topik atau

 masalah. 

5) Mengajukan diri menjadi ketua kelas atau pengurus kelas

 lainnya. 

6) Mengajukan diri untuk mengerjakan tugas atau soal di

 papan tulis. 

7) Mencoba hal-hal baru yang bermanfaat 

8) Mengungkapkan kritikan membangun terhadap karya orang

 lain. 

9) Memberikan argumen yang kuat untuk mempertahankan

 pendapat. 

 

5. Hasil Belajar 

Menurut Slameto (2008, hlm. 7), “Hasil belajar adalah sesuatu 

yang diperoleh dari suatu proses usaha setelah melakukan kegiatan 

belajar yang dapat diukur dengan menggunakan tes guna melihat 

kemajuan peserta didik”. 



 

 

25 

 

Menurut Nana Sudjana (1989, hlm. 3) mengatakan bahwa “Hasil 

belajar pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku. Tingkah laku 

sebagai hasil belajar dalam pengertian yang luas mencakup bidang 

kognitif, bidang afektif, dan psikomotoris.” 

Hasil belajar adalah kemampuan – kemampuan yang dimiliki siswa 

setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Horward Kingsley dalam 

Nana Sudjana (1989, hlm. 6) membagi tiga macam hasil belajar, yakni 

(a) keterampilan dan kebiasaan, (b) pengetahuan dan pengertian, (c) 

sikap dan cita – cita. Masing – masing jenis hasil belajar dapat diisi 

dengan bahan yang telah ditetapkan dalam kurikulum.  

Gagne dalam Nana Sudjana (1989, hlm. 15) membagi lima kategori 

hasil belajar, yakni (a) informasi verbal, (b) keterampilan intelektual, (c) 

strategi kognitif, (d) sikap, dan (d) keterampilan motoris.  

Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik 

tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan klarifikasi 

hasil belajar dari Benyamin Bloom dalam Nana Sudjana (1989, hlm. 25) 

yang secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah yakni ranah 

kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotoris. 

Ranah kognitif  berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 

terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, 

aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut 

kognitif tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif 

tingkat tinggi. 

Ranah afektif  berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek 

yakni, penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan 

internalisasi. 

Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar keterampilan 

dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotoris, yakni 

(a) gerakan refleks, (b) keterampilan gerakan dasar, (c) kemampuan 

perseptual, (d) keharmonisan atau ketepatan, (e) gerakan keterampilan 

kompleks, dan (f) gerakan ekspresif dan interpretatif. 
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a. Ranah Kognitif 

1) Tipe Hasil Belajar : Pengetahuan 

Istilah pengetahuan dimaksudkan sebagai terjemahan dari 

kata knowledge dalam taksnonomi Bloom. Sekalipun demikian, 

maknanya tidak sepenuhnya tepat sebab dalam istilah tersebut 

termasuk pula pengetahuan faktual disamping pengetahuan 

hafalan atau untuk diingat seperti rumus, batasan, definisi, istilah, 

pasal dalam undang – undang, nama – nama tokoh, nama – nama 

kota. Dilihat dari segi proses belajar, instilah – istilah tersebut 

memang perlu dihafal dan diingat agar dapat dikuasainya sebagai 

dasar bagi pengetahuan atau pemahaman konsep – konsep 

lainnya. 

Ada beberapa cara untuk dapat mengingat dan 

menyimpannya dalam ingatan seperti teknik memo, jembatan 

keledai, mengurutkan kejadian, membuat singkatan yang 

bermakna. Tipe hasil belajar pengetahuan termasuk kognitif 

tingkat rendah yang paling rendah. Namun, tipe hasil belajar ini 

menjadi prasarat bagi tipe hasil belajar berikutnya. Hafal menjadi 

prasarat bagi pemahaman. Hal ini berlaku bagi semua bidang 

studi, baik bidang matematika, pengetahuan alam, ilmu sosial, 

maupun bahan. Misalnya hafal suatu rumus akan menyebabkan 

paham bagaimana menggunakan rumus tersebut; hafal kata – kata 

akan memudahkan membuat kalimat. 

2) Tipe Hasil Belajar : Pemahaman 

Tipe hasil belajar yang lebih tinggi daripada pengetahuai 

adalah pemahaman. Misalnya menjelaskan dengan susunan 

kalimatnya sendiri sesuatu yang dibaca atau didengarnya, 

memberi contoh lain dari yang telah dicontohkan, atau 

menggunakan petunjuk penerapan pada kasus lain. Dalam 

taksonomi Bloom, kesanggunapan memahami setingkat lebih 

tinggi pada pengetahuan. Namun, tidaklah berarti bahwa 
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pengetahuan tidak perlu ditanyakan sebab, untuk dapat 

memahami, perlu terlebih dahulu mengetahui atau mengenal. 

Pemahaman dapat dibedakan ke dalam tiga kategori: 

Tingkat terendah adalah pemahaman terjemahan, mulai dari 

terjemahan dari arti yang sebenarnya, misalnya dari bahasa 

Inggris ke bahasa Indonesia, mengartikan Bhineka Tunggal Ika, 

mengartikan Merah Putih, mengartikan prinsip – prinsip listrik 

dalam memasang sakelar. 

Tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran, yakni 

menghubungkan bagian – bagian terdahulu dengan yang 

diketahui berikutnya, atau menghubungkan beberapa bagian dari 

grafik dengan kejadian, membedakan yang pokok dan bukan 

pokok. Menghubungkan pengetahuan tentang konjugasi kata 

kerja, subjek, dan possesive pronoun sehingga tahu menyusun 

kalimat “May friend is studying”, bukan “My friend studying” 

merupakan contoh pemahaman penafsiran. 

Pemahaman tingkat ketiga atau tingkat tertinggi adalah 

pemahaman ekstrapolasi. Dengan ekstrapolasi diharapkan 

seseorang mampu melihat di balik yang tertulis, dapat membuat 

ramalan tentang konsekuensi atau dapat memperluas persepsi 

dalam arti waktu, dimensi, kasus, ataupun masalahnya. 

3) Tipe Hasil Belajar : Aplikasi 

Aplikasi adalah penggunaan abstraksi pada situasi kongkret 

atau situasi khusus. Abstraksi tersebut mungkin berupa ide, teori, 

atau petunjuk teknis. Menerapkan abstraksi ke dalam situasi baru 

disebut aplikasi. Mengulang – ulang menerapkannya pada situasi 

lama akan beralih menjadi pengetahuan hafalan atau 

keterampilan. Suatu situasi akan tetap dilihat sebagai situasi baru 

bila tetap terjadi proses pemecahan masalah. Kecuali itu, ada satu 

unsur lagi yang perlu masuk, yaitu abstraksi tersebut perlu berupa 

prinsip atau generalisasi, yakni sesuatu yang umum sifatnya untuk 

diterapkan pada situasi khusus. 
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4) Tipe Hasil Belajar : Analisis 

Analisis adalah usaha memilah suatu integritas menjadi 

unsur – unsur atau bagian – bagian sehingga jelas hierarkinya dan 

atau susunannya. Analisis merupakan kecakapan yag kompleks, 

yang memanfaatkan kecakapan dari ketiga tipe sebelumnya. 

Dengan analisis diharapkan seseorang mempunya pemahaman 

yang komprehensif dan dapat memilahkan integritas menjadi 

bagian – bagian yang tepat terpadu, untuk beberapa hal 

memahami prosesnya, untuk hal lain memahami cara bekerjanya, 

untuk hal lain lagi memahami sistematikanya. 

Bila kecakapan analisis telah dapat berkembang pada 

seseorang, maka ia akan mengaplikasikannya pada situasi baru 

secara kreatif. 

5) Tipe Hasil Belajar : Sintesis 

Penyatuan unsur – unsur atau bagian – bagian ke dalam 

bentuk menyeluruh disebut sintesis. 

Berpikir berdasar pengetahuan hafalan, berpikir  

pemahaman, berpikir aplikasi, dan berpikir analisis dapat 

dipandang sebagai berpikir konvergen yang satu tingkat lebih 

rendah daripada berpikir devergen. Dalam berpikir konvergen, 

pemecahan masalah atau jawabannya akan sudah diketahui 

berdasarkan yang sudah dikenalnya. 

Berpikir sintesis adalah berpikir divergen. Dalam berpikir 

divergen pemecahan atau jawabannya belum dapat dipastikan. 

Mensintesiskan unit – unit tersebar tidak sama dengan 

mengumpulkannya ke dalam satu kelompok besar. Mengartikan 

analisis sebagai memecah integritas menjadi bagian – bagian dan 

sintesis sebagai menyatukan unsur – unsur menjadi integritas 

perlu secara berhati – hati dan penuh telaah. 

Berpikir sintesis merupakan salah satu terminal untuk 

menjadikan orang lebih kreatif. Berpikir kreatif merupakan salah 

satu hasil yang hendak dicapai dalam pendidikan. Seseorang yang 
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kreatif sering menemukan atau menciptakan sesuatu. Kreativitas 

juga beroperasi dengan cara berpikir divergen. Dengan 

kemampuan sintesis, orang mungkin menemukan hubungan 

kausal atau urutan tertentu, atau menemukan abstraksinya atau 

operasionalnya. 

6) Tipe Hasil Belajar : Evaluasi 

Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang nilai sesuatu 

yang mungkin dilihat dari segi tujuan, cara bekerja, pemecahan, 

metode, materil, dan lain – lain. Dilihat dari segi tersebut maka 

dalam evaluasi perlu adanya suatu kriteria atau standar tertentu. 

Dala tes esai, standar atau kriteria tersebut muncuk dalam bentuk 

frase “menurut pendapat Saudara” atau “menurut teori tertentu”. 

Frase yang pertama sukar diuji mutunya, setidak – tidaknya sukar 

diperbandingkan atau lingkupan variasi kriterianya sangat luas. 

Frase yang yang kedua lebih jelas standarnya. Untuk 

mempermudah mengetahui tingkat kemampuan evaluasi 

seseorang, item tesnya hendaklah menyebutkan kriterianya secara 

eksplisit. 

Mengembangkan kemampuan evaluasi penting bagi 

kehidupan bermasyarakat dan bernegara. Mampu memberikan 

evaluasi tentang kebijakan mengenai kesempatan belajar, 

kesempatan kerja, dapat mengembangakan partisipasi serta 

tanggung jawabnya sebagau warga negara. Mengembangkan 

kemampuan evaluasi yang dilandasi pemahaman, aplikasi, 

analisis, dan sintesis akan mempertinggi mutu evaluasinya. 
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b. Ranah Afektif 

Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Beberapa ahli 

mengatakan bahwa sikap seseorang dapat diramalkan perubahannya, 

bila seseorang telah memiliki penguasaan kognitif tingkat tinggi. 

Penilaian hasil belajar afektif kurang mendapat perhatian dari guru. 

Para guru lebih banyak menilai ranah kognitif semata – mata. Tipe 

hasil belajar afektif tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku 

seperti perhatiannya terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, 

menghargai guru dan teman sekelas, kebiasaan belajar, dan hubungan 

sosial. 

Sekalipun bahan pelajaran berisi ranah kognitif, ranah afektif 

harus menjadi bagian integral dari bahan tersebut, dan hasud tampak 

dalam proses belajar dan hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Oleh 

sebab itu, penting dinilai hasil – hasilnya. 

Ada beberapa jenis kategori ranah afektif sebagai hasil belajar. 

Kategorinya dimulai dari tingkat yang dasar atau sederhana sampai 

tingkat yang kompleks, yaitu: 

1) Reciving/attending, yakni semacam kepekaan dalam menerima 

rangsangan (stimulus) dari luar yang datang kepada siswa dalam 

bentuk masalah, situasi, gejala, dan lain – lain. Dalam tipe ini 

termasuk kesadaran, keinginan untuk menerima stimulus, kontrol, 

dan seleksi gejala atau rangsangan dari luar. 

2) Responding atau jawaban, yakni reaksi yang diberikan oleh 

seseorang terhadap stimulasi yang datang dari luar. Hal ini 

mencakup ketepatan reaksi, perasaanm kepuasan dalam 

menjawab stimulus dari luar yang datang kepada dirinya. 

3) Valuing (penilaian) berkenaan dengan nilai dan kepercayaan 

terhadap gejala atau stimulus tadi. Dalam evaluasi ini termasuk di 

dalamnya kesediaan menerima nilai, latar belakang, atau 

pengalaman untuk menerima nilai dalam kesepakatan terhadap 

nilai tersebut. 
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4) Organisasi, yakni pengembangan dari nilai ke dalam satu sistem 

organisasi, termasuk hubungan satu nilai dengan nilai lainnya, 

pemantapan, dan prioritas nilai yang telah dimilikinya. Yang 

termasuk ke dalam organisasi ialah konsep tentang nilai, 

organisasi sistem nilai, dan lain – lain. 

5) Karakteristik nilai atau internalisasi nilai, yakni keterpaduan 

semua sistem nilai yang telah dimiliki seseorang, yan 

mempengaruhi semua kepribadian dan tingkah lakunya. Ke 

dalamnya termasuk keseluruhan nilai dan karakteristiknya. 

c. Ranah Psikomotoris 

Hasil belajar psikomotoris tampak dalam bentuk keterampilan 

(skill) dan kemampuan bertindak individu. Ada enam tingkatan 

keterampilan, yakni: 

1) Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar); 

2) Kemampuan pada gerakan – gerakan dasar; 

3) Kemampuan perseptual, termasuk di dalamnya membedakan 

visual, membedakan auditif, motoris, dan lain – lain; 

4) Kemampuan di bidang fisil, misalnya kekuatan, keharmonisan 

dan ketepatan; 

5) Gerakan – gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana 

sampai pada keterampilan yang kompleks; 

6) Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi non – 

decursive seperi gerakan ekspresif dan interpretatif. 

d. Indikator Hasil Belajar Siswa 

Yang menjadi indikator utama hasil belajar siswa adalah 

sebagai berikut: 

1) Ketercapaian Daya Serap terhadap bahan pembelajaran yang 

diajarkan, baik secara individual maupun kelompok. 

Pengukuran ketercapaian daya serap ini biasanya dilakukan 

dengan penetapan Kriteria Ketuntasan Belajar Minimal (KKM) 

2) Perilaku yang digariskan dalam tujuan pembelajaran telah 

dicapai oleh siswa, baik secara individual maupun kelompok. 
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3) Namun demikian, menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan 

Zain (dalam buku  Strategi Belajar 

Mengajar 2002:120)  indikator yang banyak dipakai sebagai 

tolak ukur keberhasilan adalah daya serap. 

6. Kurikulum 2013 

a. Pengertian Kurikulum 2013 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan  

Nomor 67 Tahun 2013  Tentang Kerangka Dasar Dan Struktur 

Kurikulum Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah menyebutkan bahwa 

“Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 

tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 

pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pendidikan tertentu”. Berdasarkan pengertian tersebut, ada 

dua dimensi kurikulum, yang pertama adalah rencana dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran, sedangkan 

yang kedua adalah cara yang digunakan untuk kegiatan 

pembelajaran.  Kurikulum 2013 yang diberlakukan mulai tahun 

ajaran 2013/2014 memenuhi kedua dimensi tersebut. 

b. Latar Belakang Perlunya Pengembangan Kurikulum 2013 

Kurikulum merupakan salah satu unsur yang memberikan 

kontribusi untuk mewujudkan proses berkembangnya kualitas 

potensi peserta didik tersebut. Kurikulum 2013 cikembangkan 

berbasis pada kompetensi sangat diperlukan berbagai instrumen 

untuk mengarahkan peserta didik menjadi : (1) manusia berkualitas 

yang mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu 

berubah; (2) manusia terdidik yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri; dan (3) warga negara yang demokratis, bertanggung 

jawab. 

Pengembangan kurikulum 2013 merupakan langkah lanjutan 

Pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi yang telah dirintis 



 

 

33 

 

pada tahun 2004 dan KTSP 2006 yang mencakup kompetensi sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan secara terpadu. 

c. Karakteristik Kurikulum 2013 

Kompetensi untuk kurikulum 2013 dirancang berikut ini: 

1) Isi atau konten kurikulum yaitu kompetensi dinyatakan dalam 

bentuk Kkompetensi Inti (KI) kelas dan drinci lebih lanjut dalam 

Kompetensi Dasar (KD) mata pelajaran. 

2) Kompetensi Inti (KI) merupakan gambaran secara kategorial 

mengenai kompetensi dalam aspek sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan (kognitif dan psikomotor) yang harus dipelajari 

peserta didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas dan mata 

pelajaran. Kompetensi Inti adalah kualitas yang harus dimiliki 

seorang peserta didik untuk setiap kelas melalui pembelajaran 

KD yang diorganisasikan dalam proses pembelajaran aktif. 

3) Kompetensi Dasar (KD) merupakan kompetensi yang dipelajari 

peserta didik untuk suatu tema untuk SD/MI, dan untuk mata 

pelajaran di kelas tertentu untuk SMP/MTS, SMA/MA, 

SMK/MAK. 

4) Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar di jenjang pendidikan 

menengah diutamakan pada ranah sikap sedangkan pada jenjang 

pendidikan menengah pada kemampuan intelektual 

(kemampuan kognitif tinggi). 

5) Kimpetensi Inti menjadi unsur organisatoris (organizing 

elements) Kompetensi Dasar yaitu semua KD dan proses 

pembelajaran dikembangkan untuk mencapai kompetensi dalam 

Kompetensi Inti. 

6) Kompetensi Dasar yang dikembangkan didasarkan pada prinsip 

akumulatif, saling memperkuat (reinforced) dan memperkaya 

(enriched) antar mata pelajaran dan jenajng pendidikan 

(organisasi horizontal dan vertikal). 

7) Silabus dikembangkan sebagai rancangan belajar untuk satu 

tema (SD/MI) atau satu kelas dan satu mata pelajaran 
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(SMP/MTS, SMA/MA, SMK/MAK). Dalam silabus tercantum 

seluruh KD untuk tema atau mata pelajaran di kelas tersebut. 

8) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dikembangkan dari setiap 

KD yang untuk mata pelajaran dan kelas tersebut. 

d. Prinsip Pengembangan Kurikulum 2013 

Pengembangan kurikulum didasarkan pada prinsip – prinsip 

berikut ini: 

1) Kurikulum bukan hanya merupakan sekumpulan daftar mata 

pelajaran karena mata pelajaran hanya merupakan sumber 

materi pembelajaran untuk mencapai kompetensi. 

2) Kurikulum didasarkan pada standar kompetensi lulusan yang 

ditetapkan untuk satu satuan pendidikan, jenjang pendidikan, 

dan program pendidikan. Sesuai dengan kebijakan pemerintah 

mengenai Wajib Belajar 12 Tahun maka Standar Kompetensi 

Lulusan yang menjadi dasar pengembangan kurikulum adalah 

kemampuan yang harus dimiliki peserta didik setelah mengikuti 

proses pendidikan selama 12 tahun. 

3) Kurikulum didasarkan pada model kurikulum berbasis 

kompetensi. Model kurikulum berbasis kompetensi ditandai oleh 

pengembangan kompetensi berupa sikap, pengetahuan, 

keterampilan berpikir, dan keterampilan psikomotorik yang 

dikemas dalam berbagai mata pelajaran. 

4) Kurikulum didasarkan atas prinsip bahwa setiap sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan yang dirumuskan dalam 

kurikulum berbentuk Kompetensi Dasar dapat dipelajari dan 

dikuasai setiap peserta didik (matery learning) sesuai dengan 

kaidah kurikulum berbasis kompentensi. 

5) Kurikulum dikembangkan dengan memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk mengembangkan perbedaan dalam 

kemampuan dan minat. 

6) Kurikulum berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, 

dan kepentingan peserta didik dan lingkungannya. Kurikulum 
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dikembangkan berdasarkan prinsip bahwa peserta didik berada 

pada posisi sentral dan aktif dalam belajar. 

7) Kurikulum harus tanggap terhadap perkembangan ilmu 

pengetahuan, budaya, teknologi, dan seni. 

8) Kurikulum harus relevan dengan kebutuhan kehidupan. 

9) Kurikulum harus diarahkan kepada proses pengembangan, 

pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yang 

berlangsung sepanjang hayat. 

10) Kurikulum didasarkan kepada kepentingan nasional dan 

kepentingan daerah. 

11) Penilaian hasil belajar ditujukan untuk mengetahui dan 

memperbaiki pencapaian kompetensi. Instrumen penilaian hasil 

belajar adalah alat untuk mengetahui kekurangan yang dimiliki 

setiap peserta didik atau sekelompok peserta didik. Kekurangan 

tersebut harus segera diikuti dengan proses memperbaiki 

kekurangan dalam aspek hasil belajar yang dimiliki seorang atau 

sekelompok peserta didik. 

7. Pembelajaran Tematik 

a. Konsep Dasar 

Menurut Abdul Majid (2014: hlm. 118) “Konsep pembelajaran 

tematika adalah merupakan pengembangan dari pemikiran dua orang 

tokoh pendidikan yakni Jacok tahun 1989 dengan konsep 

pembelajaran interdisipliner dan Fogarty pada tahun 1991 dengan 

konsep pembelajaran integratif. 

Dalam bukunya, Interdisipliner Curriculum: Design and 

Implementation, Jacob menjelaskan bahwa tumbuh – kembangnya 

minat dan kebutuhan atas kurikulum integratif (integrative 

curriculum) dipicu oleh sejumlah hal berikut ini: 

1) Perkembangan Pengetahuan 

Kurikulum sekolah selalu ketinggalan dengan 

pertumbuhkembangan pengetahuan yang sangat pesat dalam 

berbagai bidang. Kemajuan pengetahuan itu tidak serta merta 
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dapat diadopsi dalam kurikulum. Akibatnya, apa yang sedang 

dan telah dipelajari siswa kerap basi dan usang karena telah 

tertinggal jauh oleh perkembangan yag terjadi. 

2) Fragmentasi Jadwal Pembelajaran (fragmanted schedule) 

Merancang dan melaksanakan pembelajaran di sekolah 

dibentengi oleh satuan waktu yang disebut menit. Karena 

waktunya sudah habis, kegiatan belajar yang sedang 

berlangsung terpaksa harus diputus, dan segera berpindah pada 

pelajaran yang baru. Para siswa belajar dengan terpenggal – 

penggal dan terputus – putus, tanpa memperdulikan 

ketuntantasan dan kebutuhan. 

3) Relevansi Kurikulum 

Kegiatan pembelajaran yang dialami anak menjadi 

membosankan dan tidak berguna, ketika mereka tidak mengerti 

untuk apa mempelajari Matematika, Sejarah, IPS, IPA, dan 

sebagainya. pembelajaran hanya dilakukan demi pelajaran itu 

sendiri, atau sekedar menghadapi tes dan ujian. Padahal, ketika 

bangun di pagi hari atau begitu menamatkan sekolah, anak 

didapkan pada sekeranjang masalah kehidupan nyata yang 

memerlukan pemecahan secara baik dan dari berbagai sudut 

pandang. Persoalan ini pulala yang kerap memicu perdebatan 

tentang apa tujuan pendidikan sekolah, apa yang harus dialami 

dan dipelajari anak, dan bagaimana semestinya pendidikan itu 

dilaksanakan. Kurikulum menjadi relevan dan bermakna ketika 

pelajaran – pelajaran yang harus dikuasai siswa terkait satu sama 

lain. 

4) Respon Masyarakat terhadap Fragmentasi Pembelajaran 

Ketika seorang calon dokter dididik menjadi dokter, ia 

tidak hanya diajar tentang hal – hal yang bersifat fisik, biologis, 

dan media. Ia pun diajari pula tentang filosofi manusia, 

psikologi, etika, dan komunikasi, yang dapat membekalinya 

dengan penyikapan terhadap manusia secara utuh. Spesialisasi 
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memang penting, tetapi pendulum akan tetap bergerak dan 

mengarah pada keseimbangan. Karena itu pula, interdisiplin 

akan membantu siswa untuk dapat lebih baik dalam 

mengintegrasikan pengetahuan dan strategi belajarnya guna 

menghadapi kompleksitas dunia. 

Menurut Jacob (1989), keempat hal itu merupakan pemicu 

merebaknya wacana dan penerapan pendekatan interdisiplin 

(selanjutnya disingkat: PI) di sekolah – sekolah. Berdasarkan 

pengalamannya selama lima belas tahun berkutat dengan pendekatan 

tersebut, Jacob menemukan berbagai corak atau model penerapan 

pendekatan interdisipliner. Perbedaan itu disebabkan oleh 

pemahaman, kepercayaan diri, dan kreativitas dalam menerapkan PI. 

Untuk itu pula, Jacob memandang perlu mendefinisikan berbagai 

istilah yag digunakan dan dikaitkan dengan PI. 

1) Discipline field: A sfecific body of teacheable knowledge with its 

own background of education, training, procedures, methods, 

and content areas. 

2) Interdisiplinary: A knowledge view and curriculum approach 

that consciously applies methodology and language from more 

than one discipline to axamine a central theme, issue, problem, 

topic or experience. 

Jadi pendekatan interdisipliner menekankan pada keterkaitan 

(linkages) dan keterhubungan (relationship) antar berbagai disiplin. 

Sifat keterhubungan antar – disiplin itu oada kenyataannya 

melahirkan sejumlah variasi, yang memiliki makna yang tidak persis 

sama (Jacob, Ed., 1989, dan Pitts, dkk., 1991). Diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

1) Paralel disiplin: Pembelajaran yang mengurutkan suatu 

pelajaran dengan pelajaran lain berkenaan dengan suatu isu atau 

konsep yang sama. 

2) Lintas disiplin atau crossdisciplinary: Pembelajaran yang 

memandang satu budang studi dari perspektif bidang studi lain. 
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3) Pluridisiplin: Pembelajaran yang menghubungkan antar dua 

bidang studi yang berbeda dengan menggunakan sebuah tema. 

4) Multidisplin: Pembelajaran yang bertolak dari suatu tema 

dengan mengusung satu bidang studi inti, dan menyertaan pula 

bidang studi lain. Tak ada upaya untuk menghubungkan 

antarbidang studi. 

5) Keintegratifan hari atau integrated – day: Program pembelajaran 

sehari (full – day program) yang didasarkan atas tema utama 

dan masalah yang muncul dari dunia anak. Penekanannya pada 

suatu pendekatan organik terhadap kehidupan kelas yang 

berfokus pada kurikulum yang digali dari pertanyaan dan minat 

anak. 

6) Program lengkap atau complete program: Pembelajaran yang 

bertolak dari kurikulum yang bersumber dari kehidupan sehari – 

hari siswa. Ini adalah salah satu bentuk terekstrim dari 

interdisiplin dan program integratif yang total karena kehidupan 

siswa sama dengan sekolah. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut: 

Bagan 2. 1  Rentang penerapan pendekatan integratif menurut Jacob (1989) 

dan Fogarty (1991) dalam Hesty (2008) 
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satu pandangan tentang proses Konstruktivisme dalam pembelajaran 

adalah bahwa dalam proses belajar (perolehan pengetahuan) diawali 

dengan terjadinya konflik kognitif ini hanya dapat diatasi melalui 

pengetahuan diri (self – regulation). Pada akhir proses belajar, 

pengetahuan akan dibangun sendiri oleh anak melalui pengalaman 

dari hasil interaksi dengan lingkungannya. (Bell, 1993: hlm. 24). 

Penetapan pendekatan tematik dalam pembelajaran di kelas 

rendah oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) tidak lepas 

dari perkembangan akan konsep dari pendekatan integratif itu 

sendiri. Menilik perkembangan konsep pendekatan integratif di 

Indonesia, pada saat ini model pembelajaran yang dipelajari dan 

berkembang adalah model pembelajaran integratif yang 

dikemukakan oleh Fogarty (1990). Model pembelajaran integratif 

yang dikemukakan oleh Fogarty ini berawal dari konsep pendekatan 

interdisipliner yang dikembangkan oleh Jacob (1989). 

Pembelajaran tematik merupakan salah satu model 

pembelajaran integratif (integrated instruction) yang merupakan 

suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan siswa baik secara 

individu maupun kelompok aktif menggali dan menemukan konsep 

serta prinsip – prinsip keilmuan secara holistik, bermakna, dan 

otentik. 

Pembelajaran tematik merupakan suatu pendekatan dalam 

pembelajaran yang secara sengaja mengaitkan beberapa aspek baik 

dalam intra mata pelajaran maupun antar mata pelajaran. Dengan 

adanya pemaduan itu peserta didik akan memperoleh pengetahuan 

dan keterampilan secara utuh sehingga pembelajaran jadi bermakna 

bagi peserta didik. 

Bermakna disini memberikan arti bahwa pada pembelajaran 

tematik peserta didik akan dapat memahami konsep – konsep yang 

mereka pelajari melalui pengalaman langsung dan nyata yang 

menghubungkan antar konsep – konsep dalam intra maupun antar 

mata pelajaran. Jika dibandingkan dengan pendekatan konvensional, 
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maka pembelajaran tematik tampak lebih menekankan pada 

keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran, sehingga 

peserta didik aktif terlibat dalam proses pembelajaran untuk 

pembuatan keputusan. 

Kurikulum 2013 SD/MI menggunakan pendekatan 

pembelajaran tematik integratif dari kelas I sampai kelas VI. 

Pembelajaran tematik integratif merupakan pendekatan pembelajaran 

yang mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai mata 

pelajaran ke dalam berbagai tema. 

Kata tema berasal dari kata Yunani tithenai yang berarti 

“menempatkan” atau “meletakkan” dan kemudian kata itu 

mengalami perkembangan sehingga kata tithenai berubah menjadi 

tema. Menurut arti katanya tema berarti “sesuatu yang telah 

diuraikan” atau “sesuatu yang telah ditempatkan” (Gorys Keraf, 

2001:107). 

Pengertian secara luas, bahwa tema merupakan alat atau wadah 

untuk mengenal berbagai konsep kepada anak didik secara utuh. 

Dalam pembelajaran, tema diberikan dengan maksud menyatukan isi 

kurikulum dalam satu kesatuan yang utuh, memperkaya 

perbendaharaan bahasa anak didik dan membuat pembelajaran lebih 

bermakna. Penggunaan tema dimaksudkan agar anak mampu 

mengenal berbagai konsep secara mudah dan jelas. Pembelajaran 

tematik merupakan suatu strategi pembelajaran yang melibatkan 

beberapa mata pelajaran untuk memberikan pengalaman yang 

bermakna kepada siswa. Keintegratifan pembelajaran ini dapat 

dilihat dari aspek proses atau waktu, aspek kurikulum, dan aspek 

belajar mengajar. Jadi pembelajaran tematik integrative adalah 

pembelajaran integratif yang menggunakan tema sebagai pemersatu 

materi dalam beberapa mata pelajaran sekaligus dalam satu kali 

pertemuan. 

Pengertian pembelajaran tematik dapat dijelaskan sebagai 

berikut 
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1) Pembelajaran yang berangkat dari suatu tema tertentu sebagai 

pusat yang digunakan untuk memahami gejala – gejala, dan 

konsep – konsep, baik yang berasal dari bidang studi yang 

bersangkutan maupun dari bidang srudi lain. 

2) Suatu pendekatan pembelajaran yang menghubung berbagai 

bidang studi yang mencerminkan dunia riil di sekeliling dan 

dalam rentang kemampuan dan perkembangan anak. 

3) Suatu cara untuk mengembangkan pengetahuan dan 

keterampilan anak secara simultan. 

4) Menggabungkan suatu konsep dalam beberapa bidang studi 

yang berbeda dengan harapan anak akan belajar lebih baik dan 

bermakna. 

Dari uraian di atas, maka dapat dipaahami bahwa 

pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang dirancang 

berdasarkan tema – tema tertentu, dalam pembahasannya tema itu 

ditinjau dari berbagai mata pelajaran. Sebagai contoh, tema “Air” 

dapat ditinjau dari mata pelajaran fisika, kimia, biologi, dan 

matematika. Unit yang tematik adalah epitome dari seluruh bahasa 

pembelajaran yang memfasilitasi peserta didik untuk secara 

produktif menjawab pertanyaan yang dimunculkan sendiri dan 

memuaskan rasa ingin tahu dengan penghayatan secara alamiah 

tentag dunia di sekitar mereka. 

b. Landasan Pembelajaran Tematik 

Landasan pembelajaran tematik mencakup: 

1) Landasan Filosofis 

Dalam pembelajaran tematik sangat dipengaruhi oleh tiga 

aliran filsafat yaitu: (1) progresivisme, (2) konstruktivisme, dan 

(3) humasnime. Aliran progresivisme memandang proses 

pembelajaran perlu ditekankan pada pembentukan kreatifitas, 

pemberian sejumlah kegiatan, suasana yang alamiah (natural), 

dan memperhatikan pengalaman siswa. Aliran konstruktivisme 

melihat pengalaman langsung siswa (direct experiences) sebagai 
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kunci dalam dalam pembelajaran. Menurut aliran ini, 

pengetahuan adalah hasil konstruksi atau bentukan manusia. 

Manusia mengkonstruksi pengetahuannya melalui interaksi 

dengan obyek, fenomena, pengalaman dan lingkungannya. 

Pengetahuan tidak dapat ditransfer begitu saja dari seorang guru 

kepada anak, tetapi harus dapat diinterpretasikan sendiri oleh 

masing – masing siswa. Pengetahuan bukan sesuatu yang sudah 

jadi, melainkan suatu proses yang berkembang terus menerus. 

Keaktifan siswa yang diwujudkan oleh rasa ingin tahunya sangat 

berperan dalam perkembangan pengetahuannya. Aliran 

humanisme melihat siswa dari segi keunikan/kekhasannya, 

potensinya, dan motivasi yang dimilikinya. 

2) Landasan Psikologis 

Pembelajaran tematik terutama berkaitan dengan psikologi 

perkembangan peserta didik dan psikologi belajar. Psikologi 

perkembangan diperlukan terutama dalam menentukan 

isi/materi pembelajaran tematik yang diberikan kepada siswa 

agar tingkat keluasan dan kedalamannya sesuai dengan tahap 

perkembangan peserta didik. Psikologi belajar memberikan 

kontribusi dalam hal isi/materi pembelajaran tematik tersebut 

disampaikan kepada siswa dan bagaimana pula siswa harus 

mempelajarinya. 

Pandangan pokok psikologi Gestalt adalah berpusat bahwa 

apa yang dipersepsi itu merupakan suatu kebulata, suatu unity 

atau suatu Gestalt. 

Psikologi Gestalt merupakan salah satu aliran psikologi 

yang mempelajari suatu gejala sebagai suatu keseluruhan atau 

totalitas, data – data dalam psikologi Gestalt disebut sebagai 

phenomena (gejala). Phenomena adalah data yang paling besar 

dalam Psikologi Gestalt. Dalam hal ini Psikologi Gestalt 

sependapat dengan filsafat phenomonologi yang mengatakan 

bahwa suatu pengalaman harus dilihat secara netral. 
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Adapun prinsip – prinsip belajar menurut teori Gestalt 

adalah sebagai berikut: 

a) Belajar berdasarkan keseluruhan 

Orang berusaha menghubungkan pelajaran yang satu 

dengan pelajaran yang lainnya. 

b) Belajar adalah Suatu Proses Perkembangan 

Materi dari bealajr baru dapat diterima dan dipahami 

dengan baik apabila individu tersebut sudah cukup matang 

untuk menerimanya. Kematangan dari individu dipengaruhi 

oleh pengalaman dan lingkungan individu tersebut. 

c) Siswa sebagai organisme keseluruhan 

Dalam proses belajar, tidak hanya melibatkan intelektual 

tetapi juga emosional dan fisik individu. 

d) Terjadinya transfer 

Tujuan dari belajar adalah agar individu memiliki respon 

yang tepat dalam suatu situasi tertentu. Apabila satu 

kemampuan dapat dikuasai dengan baik maka dapat 

dipindahkan pada kemampuan lainnya. 

e) Belajar adalah reorganisasi pengalaman 

Proses belajar terjadi ketika individu mengalami suatu 

situasi baru. Dalam mengahdapinya, manusia menggunakan 

pengalaman yang sebelumnya telah dimiliki. 

f) Belajar dengan insight 

Dalam proses belajar, insight berperan untuk memahami 

hubungan diantar unsur – unsur yang terkandung dalam 

suatu masalah. 

g) Belajar lebih berhasil bila berhubungan dengan minat, 

keinginan dan tujuan siswa 

Hal ini tergantung kepada apa yang dibutuhkan individu 

dalam  kehidupan sehari – hari, sehingga hasil dari belajar 

dapat dirasakan manfaatnya. 

h) Belajar berlangsung terus – menerus 
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Belajar tidak hanya terjadi di sekolah, tetapi juga di luar 

sekolah. Belajar dapat diperoleh dari pengalaman – 

pengalaman yang terjadi dalam kehidupan individu setiap 

waktu. 

3) Landasan Yuridis 

Dalam pembelajaran tematik berkaitan dengan berbagai 

kebijakan atau peraturan yang mendukung pelaksanaan 

pembelajaran tematik di sekolah dasar. Landasan yuridis 

tersebut adalah UU No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan 

Anak yang menyatakan bahwa setiap anak berhak memperoleh 

pendidikan dan pengajaran dalam rangka pengembangan 

pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan minat dan 

bakatnya (pasal 9). UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menyatakan bahwa setiap pseserta didik 

pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan pelayanan 

pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya 

(Bab V Pasal I – b). 

c. Karakteristik Pembelajaran Tematik 

Sebagai suatu model pembelajaran di sekolah dasar, 

pembelajaran tematik memiliki karakteristik – karakteristik sebagai 

berikut: 

1) Berpusat pada siswa 

Pembelajaran tematik berpusat pada siswa (student 

centered), hal ini sesuai dengan pendekatan belajar modern yang 

lebih banyak ini menempatkan siswa sebagai subjek belajar 

sedangkan guru lebih banyak berperan sebagai fasilitator yaitu 

memberikan kemudahan – kemudahan kepada siswa untuk 

melakukan aktivitas belajar. 

2) Memberikan pengalaman langsung 

Pembelajaran tematik dapat memberikan pengalaman 

langsung kepada siswa (direct experiences). Dengan 
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pengalaman dihadapkan pada sesuatu yang nyata (konkrit) 

sebagai dasar untuk memahami hal – hal yang lebih abstrak. 

3) Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas 

Dalam pembelajaran tematik pemisahan antar mata 

pelajaran menjadi tidak begitu jelas. Fokus pembelajaran 

diarahkan kepada pembahasan tema – tema yang paling dekat 

berkaitan dengan kehidupan siswa. 

4) Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran 

Pembelajaran tematik menyajikan konsep – konsep dari 

berbagai mata pelajaran dalam suatu proses pembelajaran. 

Dengan demikian, siswa mampu memahami konsep – konsep 

tersebut secara utuh. Hal ini diperlukan untuk membantu siswa 

dalam memecahkan masalah – masalah yang dihadapi dalam 

kehidupan sehari – hari. 

5) Bersifat fleksibel 

Pembelajaran tematik bersifat luwes (fleksibel) dimana 

guru dapat mengaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran 

dengan mata pelajaran yang lainnya, bahkan mengaitkannya 

dengan kehidupan siswa dan keadaan lingkungan dimana 

sekolah dan siswa berada. 

6) Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan 

menyenangkan 

Adapun karakteristik dari pembelajaran tematik ini 

menurut TIM Pengembang PGSD, 1997 (Hesty, 2008) adalah: 

a) Holistik, suatu gejala atau peristiwa yang menjadi pusat 

perhatian dalam pembelajaran tematik diamati dan dikaji 

dari beberapa bidang studi sekaligus, tidak dari sudut 

pandang yang berkotak – kotak. 

b) Bermakna, pengkajian suatu fenomena dari berbagai macam 

aspek memungkinkan terbentuknya semacam jalinan antar 

skemata yang dimiliki oleh siswa, yang pada gilirannya 
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nanti, akan memberikan dampak kebermaknaan dari materi 

yang dipelajari. 

c) Otentik, pembelajaran tematik memungkinkan siswa 

memahami secara langsung konsep dan prinsip yang ingin 

dipelajari. 

d) Aktif, pembelajaran tematik dikembangkan dengan berdasar 

kepada pendekatan diskoveri inkuiri dimana siswa terlibat 

secara aktif dalam proses pembelajaran, mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan,, hingga proses evaluasi. 

d. Rambu – Rambu Pembelajaran Tematik 

Adapun rambu – rambu pembelajaran tematik adalah sebagai 

berikut: 

1) Tidak semua mata pelajaran harus disatukan. 

2) Dimungkinkan terjadi penggabungan kompetensi dasar lintas 

semester. 

3) Kompetensi dasar yang tidak dapat diintegrasikan dibelajarkan 

secara tersendiri. 

4) Kompetensi dasar yang tidak tercakup pada tema tertentu harus 

tetap diajarkan baik melalui tema lain maupun disajikan secara 

tersendiri . 

5) Kegiatan pembelajaran ditekankan pada kemampuan membaca, 

menulis, dan berhitung serta penanaman nilai – nilai moral. 

6) Tema – tema yang dipilih disesuaikan dengan karakteristik 

siswa, lingkungan dan daerah setempat. 

Sedangkan prinsip – prinsip pemilihan tema adalah sebagai 

berikut: 

1) Kedekatan, artinya tema hendaknya dipilih mulai dari tema yang 

terdekat dengan kehidupan anak kepada tema yang semakin 

menjauh dari kehidupan anak. 

2) Kesederhanaan, artinya tema hendaknya dipilih mulai dari tema 

– tema yang sederhana, dari tema – tema yang lebih rumit bagi 

anak. 
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3) Kemenarikan, artinya tema hendaknya dipilih mulai dari tema – 

tema yang menarik minat anak kepada tema – tema yang kurang 

menarik minat anak. 

4) Keinsidentalan, artinya peristiwa atau kejadian di sekitar anak 

(sekolah) yang terjadi pada saat pembelajaran berlangsung, 

hendaknya dimasukkan dalam pembelajaran, walaupun tidak 

sesuai dengan tema yang dipilih pada hari itu. 

8. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran pada Kurikulum 2013 

a. Pengertian RPP 

Wina Sanjaya (2008, hlm. 173) menyebutkan bahwa “Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah program perencanaan yang 

disusun sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran untuk setiap 

kegiatan proses pembelajaran”.  

Abdul Majid (2014, hlm. 25) “Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang menggambarkan prosedur 

dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi 

dasar yang ditetapkan dalam Standar Isi dan telah dijabarkan dalam 

silabus”. Lingkup Rencana Pembelajaran paling luas mencakup 1 

(satu) kompetensi dasar yang terdiri atas 1 (satu) atau beberapa 

indikator untuk 1 (satu) kali pertemuan atau lebih. Khusus untuk 

RPP Tematik, pengertian satu KD adalah satu KD untuk setiap mata 

pelajaran. Maksudnya, dalam menyususn RPP Tematik, guru harus 

mengembangkan tema berdasarkan satu KD yang terdapat dalam 

setiap mata pelajaran yang dianggap relevan. 

b. Prinsip – Prinsip Pengembangan RPP 

Berbagai prinsip dalam mengembangkan atau menyusun RPP 

dapat dijelaskan sebagaui berikut: 

1) Memperhatikan perbedaan individu peserta didik 

RPP disusun dengan memperhatikan perbedaan jenis 

kelamin, kemampuan awal, tingkar intelektual, minat, motivasi 

belajar, bakat, potensi, kemampuan sosial, emosi, gaya belajar, 
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kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar belakang budaya, 

norma, nilai, dan/atau lingkungan peserta didik. 

2) Mendorong partisipasi aktif peserta didik 

Proses pembelajaran dirancang dengan berpusat pada 

peserta didik untuk mendorong motivasi, minat, kreativitas, 

inisiatif, inspirasi, kemandirian, dan semangat belajar. 

3) Mengembangkan budaya membaca dan menulis 

Proses pembelajaran dirancang untuk mengembangkan 

kegemaran membaca, pemahaman beragam bacaan, dan 

berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan. 

4) Memberikan umpan balik dan tindak lanjut RPP memuat 

rancangan program pemberian umpan balik positif, penguatan, 

pengayaan, dan remedi. 

5) Keterkaitan dan keterpaduan 

RPP disusun dengan memperhatikan keterkaitan dan 

keterpaduan antar SK, KD, materi pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian, dan 

sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar. RPP 

disusun dengan mengakomodasikan pembelajaran tematik, 

keterpaeuan lintas mata pelajaran, lintas aspek belajar, dan 

keragaman budaya. 

6) Menerapkan teknologi informasi dan komunikasi 

RPP disusun dengan mempertimbangkan penerapan 

teknologi informasi dan komunikasi secara terintegrasi, 

sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dan kondisi 

c. Komponen dan Langkah – Langkah Pengembangan RPP 

1) Mencantumkan Identitas 

Identitas meliputi: Sekolah, Kelas/Semester, Standar 

Kompetensi, Kompetensi Dasar, Indikator, Alokasi Waktu. 

2) Mencantumkan Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran memuat penugasam kompetensi yang 

bersifat operasional yang ditargetkan/dicapai dalam RPP. Tujuan 
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pembelajaran dirumuskan dengan mengacu pada rumusan yang 

terdapat dalam indikator, dalam bentuk pernyataan yang 

operasional. Dengan demi kompetensi intian, jumlah rumusan 

tujuan pembelajaran dapat sama atau lebih banyak dari pada 

indikator. 

Mengapa guru harus merumuskan Tujuan Pembelajaran? 

Dalam hal ini terdapat beberapa alasan, yaitu: (a) agar mereka 

dapat melakukan pemilihan materi, metode, media, dan urutan 

kegiatan; (b) agar mereka dapat memilih kompetensi inti 

komitmen untuk menciptakan lingkungan belajar sehingga tujuan 

tercapai; dan (c) mebantu mereka dalam menjamin evaluasi yang 

benar. Guru tidak akan tahu apakah siswanya telah mencapai 

sebuah tujuan kecuali guru itu mutlak kompetensi inti apa yang 

hendak dicapai. 

Tujuan pembelajaran mengandung unsur audience (A), 

behavior (B), condition (C), dan degre (D). Audience (A) adalah 

peserta didik yang menjadi subjek tujuan pembelajaran tersebut. 

Behavior (B) merupakan kata kerja yang mendeskripsikan 

kemampuan audience setelah pembelajaran. Kata kerja ini 

merupakan jantung dari rumusan tujuan pembelajaran dan harus 

terukur. Condition (C) merupakan situasi pada saat tujuan 

tersebut diselesaikan. Degre (D) merupakan standar yang harus 

dicapai oleh audience sehingga dapat dinyatakan telah mencapai 

tujuan. 

Perhatikan contoh tujuan pembelajaran berikut ini: 

“Diperdengarkan sebuah cerita rakyat, siswa dapat 

mengidentifikasikan paling sedikit lima unsur cerita (dari enam 

unsur) dengan benar”. Berdasarkan contoh tersebut, maka A: 

siswa, B: mengidefikasikan unsur cerita, C: diperdenganrkan 

sebuh cerita rakyat, D: lima unsur cerita (dari enam unsur) dengan 

benar. 

3) Mencantumkan Materi Pembelajaran 
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Materi pembelajaran adalah materi yang digunakan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Yang harus diketahui adalah 

bahwa materi dalam RPP merupakan pengembangan dari materi 

materi poko yang terdapat dalam silabus. Oleh karena itu, materi 

pembelajaran dalam RPP harus dikembangkan secara terinci 

bahkan jika perlu guru dapat mengembangkannya menjadi Buku 

Siswa. 

4) Mencantumkan Model/Metode Pembelajaran 

Metode dapat diartikan benar – benar sebagai metode, tetapi 

dapat pula diartikan sebagai model atau pendekatan pembelajaran. 

Penetapan ini diambil bergantung pada karakteristik pendekatan 

dan atau strategi yang dipilih. Selain itu, pemilihan 

metode/pendekatan bergantung pada jenis materi yang akan 

diajarkan kepada peserta didik. Ingatlah, tidak ada satu metode 

pun yang dapat digunakan untuk mengajarkan semua materi. 

5) Mencantumkan Langkah – Langkah Kegiatan Pembelajaran 

Untuk mencapai satu kompetensi dasar harus dicantumkan 

langkah – langkah kegiatan setiap pertemuan. Pada dasarnya, 

langkah – langkah krgiatan memuat pendahuluan/kegiatan awal, 

kegiatan inti, dan kegiatan penutup, dan masing – masing disertai 

alokasi waktu yang dibutuhkan. Akan tetapi, dimungkinkan 

dalam seluruh rangkaian kegiatan, sesuai dengan karakteristik 

model yang dipilih, menggunakan sintaks yang sesuai dengan 

modelnya. Selain itu, apabila kegiatan disiapkan untuk lebih dari 

satu kali pertemuan, hendaknya diperjelas pertemuan ke – 1 dan 

pertemuan ke – 2 atau ke – 3 nya. 

6) Mencantumkan Media/Alat/Bahan/Sumber Belajar 

Pemilihan sumber belajar mengacu pada perumusan yang 

terdapat dalam silabus. Jika memungkinkan, dalam satu 

perencanaan disiapkan media, alat/bahan, dan sumber belajar. 

Apabila ketiga aspek ini dipenuhi maka penyusun harus 

mengeksplisitkan secara jelas: a) media, b) alat/bahan, dan c) 
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sumber belajar yang digunakan. Oleh karena itu, guru harus 

memahami secara benar pegertian media, alat, bahan, dan sumber 

belajar. 

7) Mencatumkan Penilaian 

Penilaian dijabarkan atas jenis.teknik penilaian, bentuk 

instrumen, dan instrumen yang digunakan untuk mengukur 

ketercapaian indikator dan tujuan pembelajaran, dalam sajiannya 

dapat dituangkan dalam bentuk matriks horisontal maupun 

vertikal. Dalam penilaian hendaknya dicantumkan: teknis/jenis, 

bentuk instrumen dan instrumen, kunci jawaban/rambu – rambu 

jawaban dan pedoman penskorannya. (Sumber: Modul PLPG: 

2013) 

d. Proses Pembelajaran 

Tahap kedua dalam pembelajaran menurut standar proses yaitu 

pelaksanaan pembelajaran yang meliputi kegiatan pendahuluan, 

kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 

1) Kegiatan Pendahuluan 

Dalam kegiatan pendahuluan, guru: 

a) Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk 

mengikuti proses pembelajaran; 

b) Mengajukan pertanyaan – pertanyaan tentang materi yang 

sudah dipelajari dan terkait dengan materi yang akan 

dipelajari; 

c) Mengantarkan peserta didik kepada suatu permasalahan 

atau tugas yang akan dilakukan untuk mempelajari suatu 

materi dan menjelaskan tujuan pembelajaran atau KD yang 

akan dicapai; dan 

d) Menyampaikan garis besar cakupan materi dan penjelasan 

tentang kegiatan yang akan dilakukan peserta didik untuk 

menyelesaikan permasalahan atau tugas. 

2) Kegiatan Inti 
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Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk 

mencapai tujuan yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, memotovasi peserta didik untuk 

secara aktif menjadi pencari informasi, serta memberikan ruang 

yang cukup bagi prakarya, kreativitas, dan kemandirian sesuai 

dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis 

peserta didik. 

Kegiatan inti menggunakan metode yang disesuaikan 

dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran, yang 

meliputi proses observasi, menanya, mengumpulkan informasi, 

asosiasi, dan komunikasi. Untuk pembelajaran yang berkenaan 

dengan KD yang bersifat prosedur untuk melakukan sesuatu, 

guru memfasilitasi agar peserta didik dapat melakukan 

pengamatan terhadap pemodelan/demonstrasi oleh guru atau 

ahli, peserta didik menirukan, selanjutnya guru melakukan 

pengecekan dan pemberian umpan balik, dan latihan lanjutan 

kepada peserta didik. 

Dalam setiap kegiatan guru harus memperhatikan 

kompetensi yang terkait dengan sikap seperti jujur, teliti, 

kerjasama, toleransi, disiplin, taat aturan, menghargai pendapat 

orang lain yang tercantum dalam silabus dan RPP. Cara 

pengumpulan data sedapat mungkin relevan dengan jenis data 

yang dieksplorasi, misalnya di laboratorium, studio, lapangan, 

perpustakaan, museum, dan sebagainya. Sebelum 

menggunakannya peserta didik harus tahu dan terlatih 

dilanjukan dengan menerapkannya. 

Berikutnya adalah contoh aplikasi dari kelima kegiatan 

belajar (learning event). 

a) Mengamati  

Dalam kegiatan mengamati, guru membuka secara 

luas dan bervariasi kesempatan peserta didik untuk 

melakukan pengamatan melalui kegiatan melihat, 
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menyimak, mendengar, dan membaca. Guru memfasiliitasi 

peserta didik untuk melakukan pengamatan, melatih mereka 

untuk memperhatikan (melihat, membaca, mendengar) hal 

yang penting dari suatu benda atau objek. 

b) Menanya 

Dalam kegiatan mengamati, guru membuka 

kesempatan secara luas kepada peserta didik untuk bertanya 

mengenai apa yang sudah dilihat, disimak, dibaca atau 

dilihat. Guru perlu membimbing peserta didik untuk dapat 

mengajukan pertanyaan: pertanyan tentang yang hasil 

pengamatan objek yang konkrit sampai kepada yang abstrak 

berkenaan dengan fakta, konsep, prosedur, atau pun hal lain 

yang lebih abstrak. Pertanyaan yang bersfiat faktual sampai 

kepada pertanyaan yang bersifat hipotetik. 

Dari situasi dimana peserta didik dilatih menggunakan 

pertanyaan dari guru, masih memerlukan bantuan guru 

untuk mengajukan pertanyaan sampai ke tingkat dimana 

peserta didik mampu mengajukan pertanyaan secara 

mandiri. 

Dari kegiatan kedua dihasilkan sejumlah pertanyaan. 

Melalui kegiatan bertanya dikembangkan rasa ingin tahu 

peserta didik. Semakin terlatih dalam bertanya maka rasa 

ingin tahu semakin dapat dikembangkan. 

Pertanyaan tersebut menjadi dasar untuk mencari 

informasi yang lebih lanjut dan beragam dari sumber yang 

ditentukan guru sampai yang ditentukan peserta didik, dari 

sumber yang tunggal sampai sumber yang beragam. 

c) Mengumpulkan dan Mengasosiasikan 

Tindak lanjut dari bertanya adalah menggali dan 

mengumpulkan informasi dari berbagai sumber melalui 

berbagai cara. Untuk itu peserta didik dapat membaca buku 

yang lebih banyak, memperhatikan fenomena atau objek 
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yang lebih teliti, atau bahkan melakukan eksperimen. Dari 

kegiatan tersebut terkumpul sejumlah informasi. 

Informasi tersebut menjadi dasar bagi kegiatan 

berikutnya yaitu memeroses informasi untuk menemukan 

keterkaitan satu informasi dengan informasi lainnya, 

menemukan pola dari keterkaitan informasi dan bahkan 

mengambil berbagai kegiatan kesimpulan dari pola yang 

ditemukan. 

d) Mengkomunikasikan Hasil 

Kegiatan berikutnya adalah menuliskan atau 

menceritakan apa yang ditemukan dalam kegiatan mencari 

informasi, mengasosiasikan dan menemukan pola. Hasil 

tersebut disampaikan di kelas dan dinilai oleh guru sebagai 

hasil belajar peserta didik atau kelompok peserta didik 

tersebut. 

3) Kegiatan Penutup 

Dalam kegiatan penutup, guru bersama – sama dengan 

peserta didik dan/atau sendiri membuat rangkuman/simpulan 

pelajaran, melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap 

kegiatan yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan 

terprogram, memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 

pembelajaran, merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam 

bentuk pembelajaran remedi, program pengayaan, layanan 

konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas indovidual 

maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik, dan 

menyampaikan tencana pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya. 

Perlu diingat, bahwa KD – KD diorganisasikan ke dalam 

empat Kompetensi Inti. Kompetensi Inti -1 berkaitan dengan 

sikap diri terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Kompetensi Inti -2 

berkaitan dengan karakter diri dan sikap sosial. Kompetensi Inti 

-3 berisi KD tentang pengetahuan terhadap materi ajar, 
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sedangkan Kompetensi Inti -4 berisi KD tentang penyajian 

pengetahuan. Kompetensi Inti -1, Kompetensi Inti -2, dan 

Kompetensi Inti -4 harus dikembangkan dan ditumbuhkan 

melalui proses pembelajaran setiap materi pokok yang 

tercantum dalam Kompetensi Inti -3, untuk semua mata 

pelajaran. Kompetensi Inti -1 dan Kompetensi Inti -2 tidak 

diajarkan langsung, tetapi indirect teaching pada setiap kegiatan 

pembelajaran. 

 

B. Ruang Lingkup dan Pemetaan Subtema Keberagaman Budaya 

Bangsaku 

1. Ruang Lingkup Subtema Subtema Keberagaman Budaya Bangsaku 

Kurikulum 2013 tentunya berbeda dengan kurikulum KTSP hal 

tersebut diperlihatkan juga pada Standar Kompetensi dan Lulusan (SKL) 

dan Kompetensi Inti (KI). Kompetensi Inti merupakan pembaharuan dari 

Standar Kompetensi pada Kurikulum KTSP. Pedoman ketercapaian 

siswa dalam memperoleh pembelajaran yang baik dilihat dari perilaku 

yang menunjukkan kompetensi-kompetensi lulusan. Guru dituntut untuk 

mengetahui setiap detail Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar untuk 

dapat mencapai Kompetensi Lulusan. Pemenuhan SKL merupakan syarat 

siswa untuk mencapai lulusan dengan menggunakan 3 ranah kognitif 

yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Ranah tersebut sesuai 

dengan pendapat Bloom mengenai 3 kawasan yang mungkin dikuasai 

oleh siswa.yaitu kawasan afektif (sikap), kognitif (pengetahuan) dan 

psikomotor (keterampilan).  

Penelitian yang penulis lakukan melibatkan siswa kelas IV pada 

Tema Indahnya Kebersamaan, subtema Keberagaman Budaya Bangsaku. 

Kompetensi pertama menunjukkan siswa dituntut untuk memiliki sikap 

secara agama, Kompetensi kedua menunjukkan siswa dituntut untuk 

memiliki kemampuan sosial, Kompetensi ketiga menunjukkan siswa 

dituntut unruk memiliki kemampuan pengetahuan yang baik, dan yang 

keempat siswa dituntut untuk memiliki keterampilan dalam 
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meningkatkan kreativitas dirinya. Keempat kompetensi ini menjadi 

pedoman bagi guru dalam menyampaikan pembelajaran yang bermakna. 

Kompetensi inti memiliki turunan yang lebih detail yaitu 

kompetensi dasar pada setiap mata pelajaran. Pada Tema Tempat 

Tinggalku Subtema Keberagaman Budaya Bangsaku memiliki 

kompetensi dasar yang telah ditetapkan pemerintah pada setiap 

pembelajaran dengan cara pemetaan. Pemetaan kompetensi dasar ini 

dibagi kedalam enam pembelajaran dengan setiap pembelajaran yang 

harus diselesaikan secara tuntas selama satu minggu. 

Tema yang akan diteliti oleh penulis adalah Tema Indahnya 

Kebersamaan dengan subtema Keberagaman Budaya Bnagsaku. Didalam 

Tema ini terbagi menjadi tiga subtema dan tersusun dalam 6 

pembelajaran. Adapun materi pembelajaran pada subtema 1 

Keberagaman Budaya Bangsaku ini antara lain : Bahasa Indonesia, 

Matematika, IPS, IPA, PJOK, SBdP, dan PPKn. Kemampuan yang 

dikembangkan pada tiap pembelajarannya berbeda-beda.  

1) Kegiatan pembelajaran 1 di dalamnya memuat mata pelajaran PPKn, 

SBdP, Bahasa Indonesia, dan IPS. Kegiatan yang ada di dalam 

pembelajaran 1 ini yaitu Mengenal keberagaman budaya, Mengenal 

suku minang, Mencari asal usul daerah , dan Mengetahui makna lagu 

Aku Anak Indonesia. 

2) Kegiatan pembelajaran 2 di dalamnya memuat mata pelajaran SBdP, 

Bahasa Indonesia dan Matematika. Kegiatan yang ada di dalam 

pembelajaran 2 ini yaitu Mengenal rumah adat, Berekplorasi 

membedakan jenis-jenis sudut dan Mengukur besar sudut 

menggunakan busur dan. 

3) Kegiatan pembelajaran 3 di dalamnya memuat mata pelajaran IPS, 

PPKn, dan PJOK. Kegiatan yang ada di dalam pembelajaran 3 ini 

yaitu Mengenal permainan tradisional, Mengenal makna dari tiap sila 

Pancasila, dan Membuat poster tentang keberagaman. 

4) Kegiatan pembelajaran 4 di dalamnya memuat mata pelajaran IPA, 

IPS, dan PPKn. Kegiatan yang ada di dalam pembelajaran 4 ini yaitu 
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Bereksplorasi sumber bunyi dari benda-benda sekitar, 

Membandingkan bunyi dari benda-benda sekitar, dan Menceritakan 

pengalan mengamalkan nilai-nilai Pancasila. 

5) Kegiatan pembelajaran 5 di dalamnya memuat mata pelajaran Bahasa 

Indonesia, IPA, Matematika dan SBdP. Kegiatan yang ada di dalam 

pembelajaran 5 ini yaitu Mengetahui perambatan sumber bunyi, 

Membuat laporan dari perambatan bunyi, Mendesain gambar rumah 

adat, dan Bereksplorasi dengan sudut dan penggunaan sudut. 

6) Kegiatan pembelajaran 6 di dalamnya memuat mata pelajaran Bahasa 

Indonesia dan Matematika. Kegiatan yang ada di dalam pembelajaran 

6 ini yaitu Mengidentifikasi dan mengukur sudut-sudut dalam bangun 

datar dan menemukan kosakata baku dna tidak baku. 

Adapun pemetaan kompetensi dasar 1, 2, 3 dan 4 serta ruang 

lingkup dari materi yang akan dibahas pada subtema Keberagaman 

Budaya Bangsaku ini adalah sebagai berikut:  
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2. Pemetaan Subtema Keberagaman Budaya Bangsaku 

Pemetaan Kompetensi Dasar KI 1 dan KI 2 

PEMBELAJARAN 1 

 

 

 

Gambar 2.2. Bagan Pemetaan Kompetensi Dasar KI 1 dan KI 2 
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Pemetaan Kompetensi Dasar KI 3 dan KI 4 

PEMBELAJARAN 1 

 

 

 

Gambar 2.3. Bagan Pemetaan Kegiatan Pembelajaran 1 
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Pemetaan Kompetensi Dasar KI 1 dan KI 2 

PEMBELAJARAN 2 

 

 

 

Gambar 2.4. Bagan Pemetaan Kompetensi Dasar KI 1 dan KI 2 
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Pemetaan Kompetensi Dasar KI 3 dan KI 4 

PEMBELAJARAN 2 

 

 

Gambar 2.5. Bagan Pemetaan Kegiatan Pembelajaran 2 
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Pemetaan Kompetensi Dasar KI 1 dan KI 2 

PEMBELAJARAN 3 

 

 

 

Gambar 2.6. Bagan Pemetaan Kompetensi Dasar KI 1 dan KI 2 
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Pemetaan Kompetensi Dasar KI 3 dan KI 4 

PEMBELAJARAN 3 

 

 

 

Gambar 2.7. Bagan Pemetaan Kegiatan Pembelajaran 3 

 

 

 

 



 

 

64 

 

Pemetaan Kompetensi Dasar KI 1 dan KI 2 

PEMBELAJARAN 4 

 

 

 

Gambar 2.8. Bagan Pemetaan Kompetensi Dasar KI 1 dan KI 2 
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Pemetaan Kompetensi Dasar KI 3 dan KI 4 

PEMBELAJARAN 4 

 

 

 

Gambar 2.9. Bagan Pemetaan Kegiatan Pembelajaran 4 
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Pemetaan Kompetensi Dasar KI 1 dan KI 2 

PEMBELAJARAN 5 

 

 

 

Gambar 2.10. Bagan Pemetaan Kompetensi Dasar KI 1 dan KI 2 
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Pemetaan Kompetensi Dasar KI 3 dan KI 4 

PEMBELAJARAN 5 

 

 

 

 

Gambar 2.11. Bagan Pemetaan Kegiatan Pembelajaran 4 
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Pemetaan Kompetensi Dasar KI 1 dan KI 2 

PEMBELAJARAN 6 

 

 

 

Gambar 2.12. Bagan Pemetaan Kompetensi Dasar KI 1 dan KI 2 
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Pemetaan Kompetensi Dasar KI 3 dan KI 4 

PEMBELAJARAN 6 

 

 

 

Gambar 2.13. Bagan Pemetaan Kegiatan Pembelajaran 6 
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3. Bahan dan Media Pembelajaran 

a. Bahan Pembelajaran 

Menurut National for Competency Based Training (2007) 

mengemukakan bahwa “Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang 

digunakan untuk membantu guru atau instruktur dalam 

melaksanakan proses pembelajaran. Bahan yang dimaksudkan dapat 

berupa bahan tertulis maupun tidak tertulis.”. 

Pandangan dari ahli lainnya mengatakan bahwa bahan ajar 

adalah seperangkat materi yang disusun secara sistematis, baik 

tertulis maupun tidak tertulis, sehingga tercipta suatu lingkungan 

atau suasana yang memungkinkan siswa belajar. 

Jenis bahan ajar dibedakan atas beberapa kriteria 

pengelompokkan. Menurut Koesnandar (2008), jenis bahan ajar 

berdasarkan subjeknya terdiri dari dua jenis, antara lain: 1) bahan 

ajar yang sengaja dirancang untuk belajar, seperti buku, handout, 

LKS, dan model; 2) bahan ajar yang tidak dirancang namun dapat 

dimanfaatkan untuk belajar, misalnya kliping, koran, film, iklan atau 

berita. 

Sebelum melaksanakan pemilihan bahan ajar, guru terlebih 

dahulu perlu memahami kriteri bahan ajar. Kriteria pokok pemilihan 

bahan ajar atau materi pembelajaranadalah Kompetensi Inti dan 

Kompetensi Dasar. Kriteria pemilihan bahan ajar diantaranya, yaitu: 

1) bahan ajar harus mengandung isu – isu yang mengandung konflik 

(conflict issue) yang bisa bersumber dari berita, rekaman video, dan 

yang lainnya; 2) bahan yang dipilih adalah bahan yang bersifat 

familiar dengan siswa, sehingga setiap siswa dapat mengikutinya 

dengan baik; 3) bahan yang dipilih merupakan bahan yang 

berhubungan dengan kepentingan orang banyak (universal), 

sehingga terasa manfaatnya; 4) bahan yang dipilih merupakan bahan 

yang mengandung tujuan atau kompetensi yang harus dimiliki oleh 

siswa sesuai dengan kurikulum yang berlaku; dan 5) bahan yag 
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dipilih sesuai dengan minat siswa sehingga setiap siswa merasa perlu 

untuk memaksanya. 

Materi pada Tema 1 Indahnya Kebersamaan Subtema 1 

Keberagaman Budaya Bangsaku bersifat konkrit yang merupakan 

konsep dan prinsip, maka dalam proses pembelajarannya guru dapat 

menyajikan bahan ajar yang paling dekat dengan kehidupan sehari – 

hari sehingga siswa dapat lebih mengerti materi pembelajaran yang 

disampaikan. 

Macam – macam bahan ajar yang dapat digunakan dalam 

penyampaian materi pada Subtema Keberagaman Budaya Bangsaku 

yaitu: 1) handout adalah bahan tertulis siswa yang disiapkan seorang 

guru untuk memperkaya pengetahuan siswa. Pada penelitian ini 

peneliti menyiapkan handout yang berisi mengenai ulasan bahasan 

tentang Keberagaman Budaya Bangsaku; 2) buku adalah bahan 

tertulis yang menyajikan  ilmu pengetahuan buah pikiran dari 

pengarangnya, buku yang digunakan siswa yaitu buku siswa kelas 

IV subtema Keberagaman Budaya Bangsaku; 3) Lembar Kegiatan 

Siswa (LKS) adalah lembaran – lembaran berisi tugas yang harus 

dikerjakan oleh peserta didik. 

b. Media Pembelajaran 

1) Pengertian Media Pembelajaran 

Menurut Arsyad Azhar (2009, hlm. 3), menyatakan: 

Kata media berasal dari bahasa latin, yaitu medius 

yang secara harfiah berarti tengah, perantara atau 

pengantar. Media dalah perantara atau pengantar 

pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Media 

apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, 

materi, kejadian yang membangun  kondisi yang 

membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan , 

keterampilan, dan sikap. Dalam pengertian ini guru, 

duku teks, dan lingkungan sekolah merupakan 

media. Secara lebih khusus pengertian media dalam 

proses belajar mengajar cenderung diartikan alat – 

alat grafis, photografis atau elektonis untuk 

menangkap, memproses, dan menyusun kembali 

visual atau verbal. 
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Dalam suatu proses belajar mengajar, dua unsur yang amat 

penting adalah model pembelajaran dan media pembelajaran. 

Kedua aspek ini sangat berkaitan. Pemilihan salah satu model 

pembelajaran tertentu akan mempengaruhi jenis media 

pembelajaran yang sesuai, meskipun masih ada berbagai aspek 

lain yang harus diperhatikan dalam mmemilih media antara lain 

tujuan pembelajaran, jenis tugas, dan respon yang diharapkan 

siswa setelah pembelajaran dan termasuk karakteristik siswa. 

Meskipun demukian dapat dikatakan bahwa salah satu fungsi 

utama media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar 

yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar 

yang ditata dan diciptakan oleh guru. 

2) Dasar Pertimbangan Memilih Media 

Beberapa penyebab guru memilih media dalam proses 

pembelajaran antara lain dapat mengatasi keterbatasan 

pengalaman yang dimiliki siswa dan media juga dapat 

mengatasi batas ruang dan waktu. Hal ini terutama untuk 

menyajikan bahan ajar yang sulit dipahami secara langsung oleh 

siswa. Dalam kondisi ini media dapat berfungsi menyampaikan 

pesam yang terkandung dalam pembelajaran agar proses 

pembelajaran menjadi lebih menarik dan lebih interaktif. 

Penggunaan media dapat menambah motivasi belajar 

siswa sehingga perhatian siswa terhadap materi pembelajaran 

dapat lebih meningkat. Sebagai contoh, sebelum menjelaskan 

materi pelajaran tentang “Jenis – jenis Flora dan Fauna”, untuk 

dapat menarik perhatian siswa terhadap topik tersebut, maka 

guru menunjukkan gambar macam – macam hewan dan 

tumbuhan. Begitu juga dengan materi pada Sub Tema 

Lingkungan Tempat Tinggalku, untuk menarik perhatian siswa 

terhadap topik tersebut, peneliti menunjukkan gambar tentang 

pulau – pulau yang ada di Indonesia. 
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3) Media yang Digunakan 

Peneliti menggunakan salah satu media yaitu media visual 

berupa gambar – gambar. Setelah ditelaah, selain menggunakan 

gambar, peneliti juga akan menggunakan media teks. Berikut ini 

beberapa jenis media menurut Arsyad (2009, hlm. 82 – 96), 

yaitu sebagai berikut: 

a) Manusia 

Media berbasis manusi merupakan media tertua yang 

digunakan untuk mengirimkan dan 

mengkomunikasikan pesan atau informasi. 

b) Media Teks 

Media teks merupakan elemen dasar dalam 

menyampaikan suatu informasi yang mempunyai 

berbagai jenis dan bentuk tulisan yang berupaya 

memberi daya tarik dalam penyampaian informasi. 

c) Media Visual 

Media yang hanya dapat dilihat saja, tidak 

mengandung unsur suara. Yang termasuk kedalam 

media visual adalah gambar, foto, lukisan. Media ini 

digunakan peneliti, dan gambar yag digunakan adalah 

gambar – gambar yang menyangkut dengan Sub 

Tema Lingkungan Tempat Tinggalku, misalnya 

gambar peta Provinsi Papua, kenampakan alam, 

gambar denah lokasi rumah, dan lain – lain. 

d) Media Audio 

Media yang hanya dapat didengar saja yaiitu suara 

atau media yang tidak memiliki unsur gambar. Media 

ini membantu menyampaikan pembelajaran dengan 

lebih berkesan dan membantu meningkatkan daya tarik 

terhadap suatu persembahan. Yang termasuk dengan 

media visual adalah suara latar, musik, atau rekaman 

suara. 

e) Media Audio Visual 

Media audio visual yang dilihat dan didengar sehingga 

akan menimbulkan efek yang menarik bagi siswa. media 

audio visual terbagi dalam film, video kaset. 

 

4. Strategi pembelajaran 

Dalam penelitian ini, peneliti tidak hanya menggunakan model 

pembelajaran saja, tetapi untuk menunjang terselenggaranya penelitian yang 

sempurna, maka peneliti juga menggunakan strategi pembelajaran. Berikut 

penjelasan tentang strategi pembelajaran dan strategi yang digunakan 

peneliti. 
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a. Pengertian Strategi Pembelajaran 

Istilah strategi sering digunakan dalam berbagai bidang kegiatan 

yang bertujuan memperoleh kesuksesan atau keberhasilan dalam 

mencapai tujuan, misalnya seorang guru yang bertujuan para peserta 

didik mendapatkan hasil belajar yang baik dalam proses pembelajaran 

yang dilaksanakan, maka guru tersebut harus memiliki strategi 

pembelajaran agar hasil yang diharapkan bisa tercapai. 

Menurut Prabowo Andi (2013, hlm. 70), menyatakan: 

Strategi Pembelajaran adalah perencanaan yang berisi 

tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai 

tujuan pembelajaran sehingga kompetensi dan tujuan 

pembelajaran dapat tercapai dan terlaksana sesuai dengan 

perencanaan pembelajaran. 
 

Berdasarkan pengertian di atas dapat dikatan bahwa strategi 

pembelajaran adalah suatu rencana dalam mencapai tujuan yag 

diharapkan saat kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan 

teknik agar hasil belajar peserta didik dapat memperoleh hasil yang 

maksimal. 

b. Jenis – Jenis Strategi Pembelajaran 

1) Pembelajaran penerimaan. Pembelajaran ini dapat disebut 

dengan proses informasi. 

2) Pembelajaran penemuan. Belajar penemuan dapat disebut juga 

proses pengalaman. 

3) Pembelajaran penguasaan. Pendekatan ini memungkinkan para 

siswa belajar bersama – sama dengan memperhatikan bakat dan 

ketekunan siswa, pemberian waktu yang cukup, dan bantuan 

bagi siswa yang mengalami kesulitan. 

4) Pembelajaran terpadu. Pembelajaran terpadu adalah suatu sistem 

pembelajaran yang bertitik tolak dari suatu masalah atau proyek, 

yang dipelajari/dipecahkan oleh siswa baik secara individu 

maupun secara kelompok dengan metode yang bervariasi dan 

dengan bimbingan guru guna mengembangankan pribadi siswa 

secara utuh terintegrasi. 
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c. Strategi Pembelajaran yang digunakan 

Setelah melihat spesifikasi di atas, maka pada kesempatan ini 

penulis menggunakan strategi pembelajaran penguasaan (mastery 

leasrning) pada Subtema Keberagaman Budaya Bangsaku. Selain 

guru sebagai fasilitator pembelajaran di dalam kelas pun menuntut 

adanya kerjasama antar siswa satu dengan yang lainnya. Berikut ini 

langkah - langkah pembelajaran penguasaan yang akan dilaksanakan 

oleh penulis dalam penelitiannya: 

1) Mengajarkan satuan pelajaran pertama dengan menggunakan 

sistem kelompok. 

2) Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari. 

3) Memberikan tes untuk memeriksa kemajuan belajar siswa 

setelah disampaikannya materi. Hasil tes ini menunjukkan siswa 

yang telah memenuhi kriteria dan yang belum memenuhi 

kriteria. 

4) Siswa yang telah memenuhi kriteria keberhasilan yang telah 

ditetapkan diperkenankan menempuh pengajaran berikutnya, 

sedangkan bagi siswa yang belum memenuhi kriteria 

keberhasilan diberikan kegiatan korektif. 

5) Melakukan pemeriksaan akhir untuk mengetahui hasil belajar 

yang telah tercapai oleh siswa dalam jangka waktu tertentu. 

5. Sistem evaluasi 

Evaluasi pembelajaran yang digunakan peneliti adalah sebagai 

berikut: 

a. Pengertian Evaluasi 

Guba dan Lincoln (1985, hlm. 35) dalam buku Drs. Zainal 

Arifin, M.Pd. (2012, hlmn. 8) mendefinisikan evaluasi sebagai “a 

process for describing an evaluand and judging its merit and 

worth”. (suatu proses untuk menggambarkan evaluan (orang yang 

dievaluasi) dan menimbang makna dan nilainya). 

Sax (1980 : 18) juga berpendapat “evaluation is a process 

through which a value judgement or decision is made from a variety 
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of observations and from the background and training of the 

evaluator”. (evaluasi adalah suatu proses dimana pertimbangan atau 

keputusan suatu nilai dibuat dari berbagai pengamatan, latar 

belakang serta pelatihan dari evaluator).  

Dari dua rumusan tentang evaluasi ini, dapat kita peroleh 

gambaran bahwa evaluasi adalah suatu proses yang sistematis dan 

berkelanjutan untuk menentukan kualitas (nilai dan arti) daripada 

sesuatu, Berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu untuk 

membuat suatu keputusan. Berdasarkan pengertian ini, ada beberapa 

hal yang perlu kita pahami lebih lanjut, yaitu : 

1) Evaluasi adalah suatu proses bukan suatu hasil (produk). 

Hasil yang diperoleh dari kegiatan evaluasi adalah 

kualitas daripada sesuatu, baik yang menyangkut tentang nilai 

maupun arti. Sedangkan kegiatan untuk sampai kepada 

pemberian nilai dan arti itu adalah evaluasi. Jika Anda 

melakukan kajian tentang evaluasi, maka yang Anda lakukan 

adalah mempelajari bagaimana proses pemberian pertimbangan 

mengenai kualitas daripada sesuatu. Gambaran kualitas yang 

dimaksud merupakan konsekuensi logis dari proses evaluasi 

yang dilakukan. Proses tersebut tentu dilakukan secara 

sistematis dan berkelanjutan, dalam arti terencana, sesuai 

dengan prosedur dan aturan, dan terus menerus. 

2) Tujuan  evaluasi  adalah  untuk  menentukan  kualitas  

daripada  sesuatu, terutama yang berkenaan dengan nilai dan 

arti. 

3) Dalam proses evaluasi harus ada pemberian pertimbangan 

(judgement). 

Pemberian pertimbangan ini pada dasarnya merupakan 

konsep dasar evaluasi. Melalui pertimbangan inilah ditentukan 

nilai dan arti (worth and merit) dari sesuatu yang sedang 

dievaluasi. Tanpa pemberian pertimbangan, suatu kegiatan 

bukanlah termasuk kategori kegiatan evaluasi. 
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4) Pemberian pertimbangan tentang nilai dan arti haruslah 

berdasarkan kriteria tertentu. 

Tanpa kriteria yang jelas, pertimbangan nilai dan arti 

yang diberikan bukanlah suatu proses yang dapat 

diklasifikasikan sebagai evaluasi. Kriteria yang digunakan 

dapat saja berasal dari apa yang dievaluasi itu sendiri (internal), 

tetapi bisa juga berasal dari luar apa yang dievaluasi 

(eksternal),  baik  yang  bersifat  kuantitatif  maupun  kualitatif.  

Jika  yang  dievaluasi itu adalah proses pembelajaran, maka 

kriteria yang dimaksud bisa saja dikembangkan dari 

karakteristik proses pembelajaran itu sendiri, tetapi dapat pula 

dikembangkan kriteria umum tentang proses pembelajaran. 

Kriteria ini penting dibuat oleh evaluator dengan pertimbangan 

(a) hasil evaluasi dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah 

(b) evaluator lebih percaya diri (c) menghindari adanya unsur 

subjektifitas (d) memungkinkan hasil evaluasi akan sama 

sekalipun dilakukan pada waktu dan orang yang berbeda, dan 

(e) memberikan kemudahan bagi evaluator dalam melakukan 

penafsiran hasil evaluasi. 

Kriteria sangat diperlukan untuk menentukan pencapaian 

indikator hasil belajar peserta didik yang sedang diukur. Dalam 

pengembangan kriteria untuk menentukan kualitas jawaban peserta 

didik, ada beberapa hal yang harus dipertimbangkan, antara lain (a) 

kriteria harus meluas tetapi tidak memakan waktu, sehingga sulit 

dilaksanakan (b) dapat dipahami dengan jelas oleh peserta didik, 

orang tua dan guru (c) mencerminkan keadilan, dan (d) tidak 

merefleksikan variabel yang bias, latar belakang budaya, sosial- 

ekonomi, ras dan jender. 

b. Tujuan Evaluasi 

Jika kita ingin melakukan kegiatan evaluasi, terlepas dari jenis 

evaluasi apa yang digunakan, maka guru harus mengetahui dan 

memahami terlebih dahulu tentang tujuan dan fungsi evaluasi. Bila 
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tidak, maka guru akan mengalami kesulitan merencanakan dan 

melaksanakan evaluasi. Hampir setiap orang yang membahas 

evaluasi membahas pula tentang tujuan dan fungsi evaluasi. Tujuan 

evaluasi pembelajaran adalah untuk mengetahui keefektifan dan 

efisiensi sistem pembelajaran, baik yang menyangkut tentang tujuan, 

materi, metode, media, sumber belajar, lingkungan maupun sistem 

penilaian itu sendiri. Sedangkan tujuan khusus evaluasi 

pembelajaran disesuaikan dengan jenis evaluasi pembelajaran itu 

sendiri, seperti evaluasi perencanaan  dan  pengembangan, 

evaluasi monitoring, evaluasi dampak, evaluasi efisiensi-ekonomis, 

dan evaluasi program komprehensif. 

Dalam konteks yang lebih luas lagi, Sax (1980, hlm. 28) 

dalam buku Drs. Zainal Arifin, M.Pd. (2012, hlmn. 23) 

mengemukakan tujuan evaluasi dan pengukuran adalah untuk 

“selection, placement, diagnosis and remediation, feedback : norm-

referenced and criterion-referenced interpretation, motivation and 

guidance of learning, program and curriculum improvement :  

formative  and  summative  evaluations,  and  theory  

development”.  (seleksi, penempatan, diagnosis dan remediasi, 

umpan balik : penafsiran acuran-norma dan acuan-patokan, motivasi 

dan bimbingan belajar, perbaikan program dan kurikulum : evaluasi 

formatif dan sumatif, dan pengembangan teori). 

Perlu Anda ketahui bahwa evaluasi banyak digunakan dalam 

berbagai bidang dan kegiatan, antara lain bimbingan dan 

penyuluhan, supervisi, seleksi, dan pembelajaran. Setiap bidang atau 

kegiatan tersebut mempunyai tujuan yang berbeda. Dalam kegiatan 

bimbingan, tujuan evaluasi adalah untuk memperoleh informasi 

secara menyeluruh mengenai karakteristik peserta didik, sehingga 

dapat diberikan bimbingan dengan sebaik-baiknya. Begitu juga 

dalam kegiatan supervisi, tujuan evaluasi adalah untuk menentukan 

keadaan suatu situasi pendidikan atau pembelajaran, sehingga dapat 

diusahakan langkah-langkah perbaikan untuk meningkatkan mutu 
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pendidikan di madrasah. Dalam kegiatan seleksi, tujuan evaluasi 

adalah untuk mengetahui tingkat pengetahuan, keterampilan, sikap 

dan nilai-nilai peserta didik untuk jenis pekerjaan, jabatan atau 

pendidikan tertentu. 

Chittenden (1994) dalam buku Drs. Zainal Arifin, M.Pd. 

(2012, hlm. 8)  mengemukakan tujuan penilaian (assessment 

purpose) adalah “keeping track, checking-up, finding-out, and 

summing-up”. 

1) Keeping track, yaitu untuk menelusuri dan melacak proses 

belajar peserta didik sesuai dengan rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Untuk itu, guru harus 

mengumpulkan data dan informasi dalam kurun waktu tertentu 

melalui berbagai jenis dan teknik penilaian untuk memperoleh 

gambaran tentang pencapaian kemajuan belajar peserta didik. 

2) Checking-up, yaitu untuk mengecek ketercapaian kemampuan 

peserta didik dalam proses pembelajaran dan kekurangan-

kekurangan peserta didik selama mengikuti proses 

pembelajaran. Dengan kata lain, guru perlu melakukan 

penilaian untuk mengetahui bagian mana dari materi yang 

sudah dikuasai peserta didik dan bagian mana dari materi yang 

belum dikuasai. 

3) Finding-out, yaitu untuk mencari, menemukan dan mendeteksi 

kekurangan kesalahan atau kelemahan peserta didik dalam 

proses pembelajaran, sehingga guru dapat dengan cepat mencari 

alternatif solusinya. 

4) Summing-up, yaitu untuk menyimpulkan tingkat penguasaan 

peserta didik terhadap kompetensi yang telah ditetapkan. Hasil 

penyimpulan ini dapat digunakan guru untuk menyusun laporan 

kemajuan belajar ke berbagai pihak yang berkepentingan. 

c. Alat Evaluasi 

Banyak alat yang dapat digunakan dalam kegiatan evaluasi. 

Salah satunya adalah tes. Istilah tes tidak hanya populer di 
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lingkungan persekolahan tetapi juga di luar sekolah bahkan di 

masyarakat umum. Anda mungkin sering mendengar istilah tes 

kesehatan, tes olah raga, tes makanan, tes kendaraan, dan lain-lain. Di 

sekolah juga sering kita dengar istilah pretes, postes, tes formatif, 

tes sumatif, dan sebagainya. Dalam kegiatan pembelajaran, tes 

banyak digunakan untuk mengukur hasil belajar peserta didik dalam 

bidang kognitif, seperti pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, 

sintesis, dan evaluasi. Penggunaan tes dalam dunia pendidikan 

sudah dikenal sejak dahulu kala, sejak orang mengenal pendidikan 

itu sendiri. Artinya, tes mempunyai makna tersendiri dalam 

pendidikan dan pembelajaran. 

Istilah ”tes” berasal dari bahasa Perancis, yaitu  ”testum”,  

berarti  piring  yang digunakan untuk memilih logam mulia dari 

benda-benda lain, seperti pasir, batu, tanah, dan sebagainya. Dalam 

perkembangannya, istilah tes diadopsi dalam psikologi dan 

pendidikan. Dilihat dari jumlah peserta didik, tes dapat dibagi menjadi 

dua jenis, yaitu tes kelompok dan tes perorangan. Dilihat dari kajian 

psikologi, tes dibagi menjadi empat jenis, yaitu tes intelegensia 

umum, tes kemampuan khusus, tes prestasi belajar, dan tes 

kepribadian. Dilihat dari cara penyusunannya, tes juga dapat dibagi 

menjadi dua jenis, yaitu tes buatan guru dan tes standar. Dilihat dari 

bentuk jawaban peserta didik, tes dapat dibagi menjadi tiga jenis, 

yaitu tes tertulis, tes lisan dan tes tindakan. Tes juga dapat dibagi 

menjadi dua bagian, yaitu tes kemampuan (power test) dan tes 

kecepatan (speeds test). 

d. Alat Evaluasi yang digunakan dalam Subtema Lingkungan 

Tempat Tinggalku 

Alat adalah sesuatu yang digunakan untuk mempermudah 

seseorang untuk melaksanakan tugas atau mencapai tujuan secara 

efektif dan efisien. Kata “alat” biasa disebut juga dengan istilah 

“instrument”. Evaluasi dikatakan baik apabila mampu mengevaluasi 



 

 

81 

 

sesuatu yang dievaluasi  dengan hasil seperti keadaan yang 

dievaluasi. 

Teknik tes dalam penelitian ini adalah ditinjau dari segi 

kegunaan untuk mengukur siswa, mala teknik tes ini menggunakan 

tes formatif. Formatif berasal dari kata Form yang merupakan dasar 

dari istilah formatif maka evaluasi formatif dimaksudkan untuk 

mengetahui sejauh mana siswa telah terbentuk setelah mengikuti 

suatu program tertentu. Penelitian ini menggunakan teknik tes 

tertulis dan tes perbuatan. Jenis tes tertulis dalam penelitian yaitu 

essay (uraian). 

Pada penelitian ini siswa diharapkan mampu  memecahkan 

masalah pada pokok permasalahan dalam Subtema Lingkungan 

Tempat Tinggalku yang sesuai dengan model pembelajaran yang 

telah dipilih yaitu model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL). 

 

C. Hasil Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian Skripsi Vivin Nurul Agustin (2013, hlm. 36) 

Vivin Nurul Agustin adalah mahasiswi Universitas Negeri 

Semarang, dengan judul skripsi “Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar 

Siswa  melalui Model Problem Based Learning (PBL)”. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas dan hasil belajar siswa 

kelas IV SD Negeri 01 Wanarejan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) secara 

kolaboratif dan partisipatif dengan pendekatan deskriptif dan kualitatif. 

Subjek penelitian ini adalah 51 siswa dengan rincian 21 siswa perempuan 

dan 30 siswa laki-laki. Objek penelitiannya adalah aktivitas dan hasil 

belajar siswa dalam penerapan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL). Desain penelitian menggunakan spiral Hapkins. 

Penelitian dilakukan dengan 2 siklus. Siklus I terdiri dari 2 pertemuan 

dan siklus II terdiri dari 2 kali pertemuan. Data penelitian diperoleh dari 
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lembar observasi untuk aktivitas belajar siswa, sedangkan hasil belajar 

siswa dilakukan pre test dan pos test. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, penelitian pada siklus I, nilai 

rata-rata mencapai 68,14 dan persentase tuntas belajar klasikal 70,59%. 

Pada siklus II nilai rata-rata meningkat menjadi 84,31 dan persentase 

tuntas belajar klasikal menjadi 92,16%. Rata-rata kehadiran siswa pada 

siklus I 97,39% dan siklus II tetap 97,39%. Keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran siklus I 66,28% (tinggi) dan meningkat pada siklus II 

menjadi 76,50% (sangat tinggi). Nilai performansi guru pada siklus I 

82,25 (AB) dan meningkat pada siklus II menjadi 93,58 (A). Dapat 

disimpulkan bahwa model PBL dapat meningkatkan hasil dan aktivitas 

belajar siswa serta performansi guru dalam pembelajaran matematika 

materi pecahan di kelas IV SD Negeri 01 Wanarejan Pemalang. 

Hasil penelitian ini memberikan saran agar model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) dalat dijadikan sebagai salah satu 

alternatif bagi guru dalam penilaian untuk meningkatkan aktivitas dan 

hasil belajar siswa khusunya siswa kelas IV. 

2. Penelitian Skripsi Yuditya Falestin (2010, hlm. 56) 

Yuditya Falestin adalah mahasiswa S1 program studi Pendidikan 

Ekonomi  Bidang Keahlian Khusus Pndidikan Akuntansi FKIP 

Universitas Sebelas Maret Surakarta, dengan judul skripsi “Peningkatan 

Prestasi Belajar Akuntansi Melalui Penerapan Model Pembelajaran 

Problem Based Learning pada Siswa Kelas XI IPS 2 SMA Negeri 6 

Surakarta Tahun Ajaran 2009/2010”. Permasalahan yang timbul adalah 

rendahnya tingkat prestasi belajar siswa yag kemungkinan di sebabkan 

model pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang tepat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, penelitian pada siklus I nilai 

hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Hasil penelitian pada siklus I 

meningkat dibandingkan sebelum dilaksanakannya penelitian, yaitu 

78,57% siswa telah mencapai standar ketuntasan belajar minimal yaitu 

65. Nilai rata-rata kelas setelah penerapan model Problem Based 

Learning mengalami peningkatan angka sebesar 4,18 (nilai sebelum 
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siklus 69,05 dan nilai siklus I 73,23). Pada siklus II jumlah siswa yang 

mencapai standar ketuntasan belajar minimal sebanyak 40 siswa atau 

95,24%. Nilai rata-rata kelas pada siklus II yaitu 82,90, terjadi 

peningkatan nilai rata-rata kelas dari siklus I ke siklus II sebesar sebesar 

9,67 (nilai siklus I 73,23 dan nilai siklus II 82,90). Bila dibandingkan 

dengan sebelum penerapan model Problem Based Learning, nilai rata-

rata siswa pada siklus II ini mengalami kenaikan angka sebesar 13,85. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan model 

Problem Based Learning dapat meningkatkan prestasi belajar akuntansi 

siswa.  

 

D. Kerangka Pemikiran 

Peneliti memilih model pembelajara Problem Based Learning (PBL) 

untuk meningkatkah hasil belajar siswa. Menurut Barrow dan Miftahul Huda 

(2015, hlm.271) mengatakan bahwa Problem Based Learning (PBL) 

merupakan model pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata 

sebagai konteks bagi siswa untuk belajar berpikir kritis dan keterampilan 

pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang 

esensial dan materi pelajaran. 

Alasan peneliti memilih model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) agar dalam proses pembelajaran berpusat pada peserta didik sehingga 

memberikan pengalaman langsung pada peserta didik. Hal ini sesuai dengan 

aliran belajar kontruktivisme yang melihat pengalaman langsung siswa 

sebagai kunci dalam pembelajaran. Menurut aliran ini manusia 

mengkonstruksi pengetahuannya melalui interaksi dengan objek, fenomena, 

pengalaman, dan lingkungannya. 

Model pembeljaran Problem Based Learning (PBL) memiliki kelebihan 

diantaranya melibatkan peserta didik secara aktif dalam memecahkan 

masalah dan menuntut keterampilan berpikir peserta didik menjadi lebih 

tinggi. Pengondisian peserta didik dalam belajar kelompok yang saling 

berinteraksi terhadap pembelajar dan temannya, sehingga pencapaian 

ketuntasan belajar peserta didik dapat diharapkan serta menjadikan peserta 
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didik lebih mandiri dan dewasa, mampu memberikan aspirasi dan menerima 

pendapat orang lain, serta menanamkan sikap sosial yang positif dengan 

peserta didik lainnya. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa melalui 

penerapan model Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran 

tematik diharapkan hasil belajar peserta didik meningkat. Penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat dijelaskan pada gambar 

berikut: 

Bagan 2.14 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Melalui PTK dalam pelaksanaan 

pembelajaran, guru penerapan 

model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

 

Siklus 1 melalui 

tahap perencanaan, 

pelaksanaan, 

observasi, dan 

refleksi. 

 

Siklus 2 melalui 

tahap perencanaan, 

pelaksanaan, 

observasi, dan 

refleksi. 

 

Siklus 1 melalui 

tahap perencanaan, 

pelaksanaan, 

observasi, dan 

refleksi. 

 

Penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) pada 

Subtema Keberagaman Budaya 

Bangsaku. 

Hasil belajar siswa 

meningkat. 

 

Tindakan 

 

Kondisi akhir 

 

Permasalahan 

1. Metode yang digunakan dalam 

pembelajaran masih berupa 

ceramah dan penugasan. 

2. Rendahnya hasil belajar siswa 

sehingga masih banyak siswa 

yang belum mencapai KKM. 

3. Dari jumlah siswa secara 

keseluruhan yaitu 30 orang, hanya 

35 % (10 orang) yang mencapai 

KKM dan sisanya 65 % (20 

orang) masih belum mencapai 

KKM, dan KKM yang telah 

ditentukan adalah 70. 

 

Hasil belajar siswa 

belum memenuhi 

Kriteria Ketuntasan 

Minimal yang telah 

ditentukan. 

 

Kondisi awal 
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E. Asumsi 

Keberhasilan pembelajaran dapat dicapai dalam kondisi lingkungan 

belajar yang kondusif, dan dalam pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan 

menyenangkan. Salah satu hal yang dapat dilakukan guru dalam menciptakan 

situasi kondusif dan mewujudkan pembelajaran aktif, kreatif dan 

menyenangkan adalah dengan menggunakan model pembelajaran yang 

bervariasi sesuai dengan materi pelajarannya. 

Model pembelajaran yang begitu bayak dapat dipilih dan disesuaikan 

dengan materi dan tingkat perkembangan siswa serta kebutuhan guru. Model 

yang digunakan untuk kondisi di atas adalah model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL), karena model Problem Based Learning (PBL) adalah 

suatu model pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai 

suatu konteks bagi siswa untuk belajar. Pemecahan masalah merupakan 

teknik yang cukup bagus untuk lebih memahami isi atau materi pelajaran. 

Pemecahan masalah dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa, 

sehingga siswa dapat lebih aktif dan kreatif. Melalui pemecahan masalah 

dianggap lebih menyenangkan dan disukai siswa. Pemecahan masalah dapat 

mengembangkan minat siswa untuk secara terus menerus belajar.  

 

F. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka penelitian dan asumsi sebagaimana telah 

dikemukakan di atas, maka hipotesis penelitian dalam penelitian ini adalah 

“Jika pembelajaran Subtema Keberagaman Budaya Bangsaku menerapkan 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), maka hasil belajar 

siswa kelas IV SDN 063 Kebon Gedang Kota Bandung akan meningkat”.  

 


